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Penelitian ini membahas tentang; bagaimana gambaran implementasi 
manajemen mutu terpadu, bagaimana gambaran kinerja guru Madrasah Aliyah 
Negeri Majene, dan adakah pengaruh Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 
Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene.  
Selanjutnya jenis penelitian ini berdasarkan metodenya adalah penelitian 
expost facto yang merupakan bagian dari pendekatan metode penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik/guru 
Madrasah Aliyah Negeri Majene, yang berjumlah 30 orang. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala tentang pengukuran implementasi 
manajemen mutu terpadu dan skala kinerja guru. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan 
menggunakan regresi sederhana.  
Hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) implementasi manajemen mutu 
terpadu yang dilihat dari hasil penilaian 30 responden tentang jaminan mutu 
layanan berada dalam kategori sedang, yakni sebesar 53%; 2) kinerja guru yang 
dilihat dari hasil penilaian 30 responden di bidang pendidikan dan pengajaran 
pembelajaran juga berada pada kategori sedang, yakni sebesar 66,67%; 3) terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel implementasi manajemen mutu terpadu 
terhadap kinerja guru yang dilihat dari hasil penilaian 30 responden tentang mutu 
layanan di bidang pendidikan dan pengajaran, dan selanjutnya juga dilihat dari 
hasil analisis statistik inferensial menunjukan nilai dengan taraf signifikan 5%. 
Jadi kontribusi manajemen mutu terpadu terhadap kinerja guru di Madrasah 
Aliyah Negeri Majene memiliki pengaruh yang siginifikan melalui perhitungan 
thitung > ttabel yaitu 2,352 > 2,05 sehingga variabel X terhadap Y memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah bahwa dengan implementasi 
manajemen mutu terpadu yang optimal akan mempengaruhi mutu atau kualitas 
kinerja guru dan kepuasan peserta didik, sehingga menghasilkan kualitas 
madrasah yang maksimal sesuai dengan harapan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di era sekarang ini perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) semakin canggih dan terus mengglobal sehingga berdampak pada 
hampir semua kehidupan umat manusia di muka bumi dewasa ini. Semakin 
berkembangnya IPTEK tersebut manusia dituntut untuk semakin maju pula.  
Lembaga pendidikan sebagai organisasi merupakan salah satu sistem juga yang 
tidak dapat terhindar dampak dari kemajuan tersebut, dengan demikian maka 
disetiap lembaga pendidikan dituntut untuk dapat mengantisipasi berbagai 
perubahan-perubahan tersebut. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu prioritas 
pembangunan di bidang pendidikan nasional dewasa ini dan mendatang. Prioritas 
ini didasarkan pada kebijaksanaan sebelumnya yang lebih menekankan kepada 
perluasan dan kesempatan belajar sehingga mutunya sedikit terabaikan. Selain itu, 
tentunya tuntutan terhadap mutu pendidikan semakin kuat sejalan dengan 
perkembangan dan pertumbuhan di setiap sektor kehidupan di masa kini dan 
mendatang. 
Untuk mengantisipasi fenomena merosotnya mutu pendidikan di Indonesia 
pada umumnya dan mutu pendidikan tinggi secara khusunya, sangatlah diperlukan 
pemikiran dan perilaku yang dewasa cepat, tepat, serta moderat dalam menyikapi 
problematika ini, yang dimulai dari setiap individu keluarga maupun teroganisir 
dalam suatu kelompok, baik itu kelompok independen maupun dari pihak 
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pemerintahan, dengan salah satu jalan pertama yakni mewujudkan penguasaan 
dan pengelolaan sekolah yang baik dan bermutu, karena hanya dengan investasi 
dalam pendidikanlah akan membangun dan membina generasi masa depan yang 
lebih baik.     
Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan kini sebenarnya 
telah, sedang dan akan terus dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. 
Mulai dari peningkatan kualitas pendidikan pra sekolah, dasar, menengah sampai 
dengan perguruan tinggi. Salah satu upaya yang dewasa ini sedang 
disosialisasikan dan dianggap tepat dan dapat memobilisasi segala sumber daya 
pendidikan adalah melalui Total Quality Management in Education atau 
Manajemen Mutu Terpadu (MMT). Esensi dari TQM adalah suatu filosofi dan 
menunjuk pada perubahan budaya dalam suatu organisasi (pendidikan), serta 
dapat menyentuh hati dan pikiran orang menuju mutu yang diidamkan,dan 
berupaya untuk memaksimalkan daya saing sekolah melalui perbaikan secara 
berkesinambungan. 
Total quality management diartikan sebagai manajemen kualitas secara 
total yang merupakan suatu pendekatan yang sistematis, praktis dan strategis bagi 
penyelenggaraan pendidikan yang mengutamakan kepuasan pelanggan. 
Pengertian ini tidak menekankan suatu komponen dalam sistem pendidikan, tetapi 
menyangkut seluruh komponen penyelenggaraan pendidikan yaitu input, proses 
dan output. Dan semua perangkat yang mendukungnya.  
Menurut Tenner dan De Toro yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal bahwa 
Total Quality Management merupakan proses peningkatan mutu secara utuh, dan 
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bila prosesnya dilakukan secara mandiri maka manajemen mutu terpadu terdiri 
dari tiga tahap peningkatan mutu secara kontinu (three steps to continuous 
improvement), yaitu Pertama perhatian penuh kepada pelanggan, baik pelanggan 
internal maupun eksternal; Kedua pembinaan proses; Ketiga keterlibatan secara 
total.
1
   
Manajemen mutu terpadu merupakan salah satu ikhtiar agar dapat 
meningkatkan mutu sekolah dengan melalui perbaikan terus menerus 
berkesinambungan atas kualitas lingkungan organisasi. Kemudian dalam 
peningkatan mutu pendidikan sebagaimana yang menjadi kebijakan pemerintah, 
maka banyak sekolah yang memperbaiki mutu, diantara sekolah yang ikut 
perbaikan mutu pendidikan adalah MAN Majene yang berada di kota Majene 
Provinsi Sulawesi Barat. 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan sumber daya manusia 
yang berkompeten dan bermutu pula untuk mengaktualisasikanya, Sumber Daya 
Manusia yang dimaksud ini meliputi guru dan tenaga lainnya. Namun, sebenarnya 
yang menjadi ujung tombak pergerakan peningkatan mutu pendidikan adalah 
guru. Karena guru yang langsung berinteraksi dan membina peserta didiknya. 
Jadi, pihak sekolah dan penentu kebijakan serta otoritas pendidikan seyogyanya 
bisa memberikan pelatihan dalam peningkatan kinerja guru secara optimal dan 
berkesinambungan. Karena jika kinerja guru kurang optimal, bisa diprediksi mutu 
                                                          
1
Ibrahim Bafadal. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar: dari Sentralisasi 
Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara,2006) h. 91 
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dan tujuan pendidikan tidaklah bisa teraktualisasi sesuai dengan yang telah 
direncanakan.  
Selain meningkatkan kinerja guru atau tenaga pendidik, juga harus 
diketahui apa saja yang menjadi permasalahan dalam kinerja guru, seperti yang 
telah diungkapkan oleh Sedarmayanti yang telah di kutip lebih lanjut oleh Supardi 
sebagai berikut: 
Kinerja guru sebagai tenaga pendidik merupakan kemampuan dan 
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Kinerja- 
guru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja antara lain: “(1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika 
kerja); (2) pendidikan; (3) keterampilan; (4) manajemen kepemimpinan; 
(5) tingkat penghasilan; (6) gaji dan kesehatan; (7) jaminan sosial; (8) 
iklim kerja; (9) sarana prasarana; (10) teknologi; (11) kesempatan 
berprestasi.
2
 
Sebagai guru dan seorang tenaga pendidik yang profesional dan memiliki 
peran penting dalam pembentukan pola pikir dan kepribadian yang komprehensif 
dan menjadikan insan kamil peserta didik yang dididiknya. Seyogyanya guru yang 
bertugas sebagai tenaga pendidik, bisa menjadi figur penerus para Nabi dan para 
ulama terdahulu, yang notabenenya menjadi suri tauladan bagi peserta didiknya, 
serta umat manusia dan generasi peneruspada umumnya hingga akhir zaman. 
Dalam hal ini juga telah selaras dengan firman Allah swtyang bisa di jadikan 
acuan dasar. 
 
 
                                                          
2
 Supardi. Kinerja Guru. (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014). h.19. 
5 
 
 
Dalam Q.S al-Ahzab/33:21 sebagai berikut: 
                                                         
                                 
      ١٢  
Artinya:  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”3 
Para guru di Indonesia idealnya selalu tampil secara profesional dengan 
tugas utamanya adalah mendidik, membimbing, melatih dan mengembangkan 
kurikulum (perangkat kurikulum), sebagaimana bunyi prinsip “ing ngarso sung 
tulodo, ing madya mangun karso, tut wuri handayani” (di depan memberi contoh, 
di tengah memberi semangat, di belakang memberi dorongan).
4
 
Padahal yang menjadi harapan bangsa Indonesia di masa mendatang 
adalah mempunyai generasi muda sebagai penerus yang unggul, bermutu atau 
berkualitas dan kompetitif dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan 
mengglobal. Lebih lanjut untuk mewujudkan generasi yang bermutu, 
dibutuhkanlah suri teladan dari para pendidik, yang notabenenya adalah sebagai 
ujung tombak penyelenggara pendidikan yang bermutu.  
MAN Majene adalah lembaga pendidikan formal yang setingkat dengan 
SMAN atau SMKN yang menyiapkan lulusannya untuk melanjutkan 
pendidikannya ke tingkat tinggi. Bila ditinjau dari unsur-unsur Total Quality 
Management (TQM) yang meliputi: (a) fokus kepada pelanggan, (b) peningkatan 
                                                          
3
Kementrian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Kajian Usul 
Fiqih dan Intisari Ayat, (Bandung:Syamil Quran, 2011), h. 420 
4
Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesinalisme Guru)-Ed.2-
(Cet.6, Jakarta:Rajawali Pers, 2016), h. 15 
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terhadap kualitas, (c) kerjasama dalam team work, maka dalam operasionalnya 
sudah mengarah kepada model Manajemen Mutu Terpadu. Berikut pernyataan 
Wakamad Bagian Kurikulum, beliau menyatakan :  
Misalnya melalui upaya peningkatan mutu layanan madrasah dilakukan 
dengan menyusun rencana strategis yang diwujudkan dalam rencana 
pengembangan yang memuat visi, misi, dan tujuan serta program strategis 
madrasah dan adanya pembagian tugas yang jelas. Peserta didik dilayani 
dengan baik mulai dari proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar 
kelas misalnya dengan pembiasaan shalat dzuhur berjama’ah dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Kemudian memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti diklat pengembangan profesi guru sesuai dengan mata pelajaran 
yang diampuhnya, melakukan perbaikan sarana dan prasarana sebagai 
penunjang pembelajaran, melatih keterampilan peserta didik dalam bidang 
robotik serta berbagai usaha yang lainnya ditempuh demi mencapai 
kepuasan pelanggan. 
5
 
 
Namun dalam penerapan MMT belum secara sempurna, dikatakan 
demikian karena masih banyak hal-hal yang dilakukan oleh MAN Majene yang 
belum sepenuhnya mengarah kepada penerapan MMT karena keterbatasan-
keterbatasan yang ada. Berikut Pernyataan Salah satu guru di MAN Majene,   
(1) dalam pelaksanaan manajemen mutu terpadu, sebagian guru kurang 
disiplin dalam mengajar. (2) sebagian guru dalam mengajar belum mampu 
mencapai tujuan pembelajaran, dan dalam penyampaian materi 
pembelajaran belum tepat sehingga kepuasan pelayanan yang didapatkan 
oleh peserta didik masih kurang (3) latar belakang pendidikan tidak sesuai 
dengan bidang tugas (4) sebagian guru masih belum dapat memaksimalkan 
penggunaan e-guru dalam pembelajaran (5) penggunaan metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih monoton.
6
  
 
Namun yang menarik adalah mulai dari tahun 2013 hingga 2017 peserta 
didik yang mendaftar di MAN Majene ini semakin meningkat walaupun ada 
                                                          
5
 Yusbar, Wakamad Bagian Kurikulum dan Guru MAN Majene, wawancara, oleh penulis 
di LAB Komputer  MAN Majene oleh penulis pada tanggal 10 Agustus 2017 
6 Husain, Guru MAN Majene, wawancara, oleh penulis di halaman MAN Majene oleh 
penulis pada tanggal 10 Agustus 2017 
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sekolah lain yang setingkat yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN), 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) dan Madrasah Aliyah Swasta 
disekitarnya. Tetapi MAN Majene dapat memberikan pelayanan yang baik 
terhadap para pelanggannya dengan diadakannya berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat menunjang pengembangan kreatifitas peserta didik 
bukan hanya dari segi keilmuan umum tetapi juga dari segi keilmuaan agama serta 
ditunjang dengan lengkapnya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
peningkatan mutu pendidikan sehingga kini MAN Majene dapat meningkatkan 
akreditasinya hingga mendapatkan akreditasi A dengan skor 89 pada bulan 
November 2016. Oleh karena itu menarik untuk diteliti dan dikaji lebih 
mendalam, agar diperoleh informasi yang komprehensif tentang komponen MMT 
yang telah terimplementasi. 
Oleh karena itu, setelah penulis mengamati dan merasakan realitas yang 
ada di MAN Majene bahwa betapa pentingnya penyelengaraan pendidikan yang 
bermutu dengan mengimplementasikan Manajemen Mutu Terpadu, maka hal 
inilah yang mendorong penulis untuk mengangkat judul “Pengaruh 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu terhadap Kinerja Gurudi 
Madrasah Aliyah Negeri Majene”. Sehingga dengan bersandar pada 
permasalahan tersebut, penulis ingin mengetahui manfaat implementasi MMT 
 terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok 
permasalahan adalah pengaruh implementasi Manajemen Mutu Terpadu terhadap 
kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene. Agar lebih jelas lagi, akan di 
rumuskan beberapa bagian pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran implementasi Manajemen Mutu Terpadu di 
Madrasah Aliyah Negeri Majene? 
2. Bagaimana gambaran kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene? 
3. Adakah pengaruh yang signifikan implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene? 
C. Hipotesis 
Menurut Sugiyono Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
7
Penelitian ini menggunakan 
hipotesis kerja (H1), dimana kedua variabel tersebut memiliki hubungan. 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Lebih lanjut setelah mengkaji variabel penelitian dalam tinjauan teoritis. 
maka, penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 
                                                          
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
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Terdapat pengaruh yang signifikan implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap 
dalam defenisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata 
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel)  
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas 
digunakan dalam penelitian ini adalah Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu. Yang dimaksud Manajemen Mutu Terpadu adalah suatu sistem 
manajemen yang menyangkut mutu sebagai strategi usaha dan berorientasi 
pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 
variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kinerja Guru. Yang dimaksud penulis dengan kinerja guru adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
tertentu dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, pengukuran kinerja 
guru pada lingkup Madrasah Aliyah Negeri Majene, dan diukur melalui 
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prasyarat tugas utama menjadi guru profesional yang dijelaskan dalam 
Undang-Undang R.I. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Undang-Undang Guru 
dan Dosen Bab I, Pasal 1, ayat (1). Serta yang telah diimplementasikan pada 
peserta didik yang aktif tahun ajaran 2017/2018. 
 Defenisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari 
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-
indikator yang membentuknya. Defenisi operasional penelitian dapat dilihat pada 
tabel-tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Defenisi Operasional Variabel 
Jenis Variabel Aspek Indikator Skala 
Implementasi 
Manajemen Mutu 
Terpadu (X) 
Langkah - 
langkah 
Implementasi 
MMT 
 
1. Perencanaan 
 
 
 
 
Skala Likert 
 
2. Pelaksanaan 
 
3. Evaluasi 
Kinerja Guru (Y) Undang-
Undang 
Republik 
Indonesia No. 
14 Tahun 2005 
tentang Guru 
dan Dosen Bab 
I, Pasal 1, ayat 
(1) 
1. Mendidik 
2. Mengajar 
3. Membimbing 
4. Mengarahkan 
5. Melatih 
6. Menilai 
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7. Mengevaluasi 
 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa (skripsidan disertasi), serta buku-buku yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. 
1. Hasil Penelitian Terdahulu 
a. Skripsi Miftakul Huda dengan judul: “Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu Terhadap Peningkatan Kinerja Dosen pada Fakultas Tarbiyah dan 
KeguruanUIN Alauddin Makassar” tahun 2016, dan hasil yang dapat 
ditarik dari skripsi tersebut disimpulkan bahwa Implementasi Manajemen 
Mutu Terpadu pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, berada dalam kategori sedang yakni 72,34%. Sehingga 
implementasi Manajemen Mutu Terpadu berpengaruh dan berjalan secara 
optimal pada peningkatan kinerja dosen. 
b. Skripsi Umi Khoiriah dengan judul: “Studi Tentang Implementasi 
Manajemen Mutu Terpadu Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeketro 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan” tahun 2015, dan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsep Manajemen Mutu Terpadu yang dianut oleh 
MTsN Jeketro adalah Manajemen Mutu Terpadu yang berupaya untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan yang terdiri dari pelanggan internal dan 
eksternal. Dan upaya dari MTsN Jeketro adalah dengan meningkatkan 
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kualitas pelanggan internal yang terdiri dari dari guru, teknisi, laboran dan 
tenaga administrasi, selanjutnya adalah Membentuk siswa yang berkualitas 
yakni mempunyai mempunyai semangat tinggi, mampu menghadapi 
tantangan zaman, menjadi insan yang bertakwa dan mampu bersaing dan 
mengamalkan setelah selesai pendidikan di MTs N Jeketro. 
c. Tesis Erna Meisaroh dengan judul: “Implementasi Total Quality 
Management (TQM) di MI Muhammadiyah Gading I Klaten” tahun 2014, 
hasil Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Sistem 
manajemen mutu di MI Muhammadiyah Gading I Klaten bila ditinjau dari 
unsur-unsur Total Quality Management (TQM) yang meliputi: (a) fokus 
kepada pelanggan, (b) peningkatan terhadap kualitas, (c) kerjasama dalam 
team work, maka dapat dikatakan bahwa sekolah tersebut telah 
menerapkan manajemen mutu. (2) Peningkatan mutu layanan sekolah 
dilakukan dengan menyusun rencana strategis yang diwujudkan dalam 
rencana pengembangan yang memuat visi, misi, dan tujuan serta program 
strategis sekolah maupun adanya pembagian tugas yang jelas. Peserta 
didik dilayani dengan baik mulai dari proses pembelajaran di dalam kelas 
maupun diluar kelas misalnya dengan pembiasaan shalat dhuha, jamaah 
sholat dhuhur dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian mutu 
pelayanan di MI Muhammadiyah Gading I Klaten dalam taraf memuaskan. 
d. Skripsi Ummi Saroh Salamah dengan judul: “Penerapan Manajemen Mutu 
Dalam Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Bogor” tahun 2010, hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan manajemen mutu oleh 
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kepala sekolah untuk memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan 
guna menjadikan Madrasah Aliyah Negeri 2 Bogor sudah berjalan optimal, 
dan berharap aktualisasi ini bisa berkesinambungan. 
2. Buku-buku yang Relevan  
Untuk menunjang kelancaran dan mutu penelitian, penulis juga memanfaatkan 
beberapa karya ilmiah berupa buku-buku, jurnal yang ditulis oleh para ahli baik 
dalam bentuk cetak maupun soft copy yang relevan dengan pengaruh 
implementasi manajemen mutu terpadu dan kinerja guru. Selanjutnya untuk 
mengefektif dan efisienkan tempat, buku penunjang tersebut akan penulis kaji 
dalam tinjauan teoritis pada bab selanjutnya. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah 
Aliyah Negeri Majene. 
b. Untuk mengetahui Gambaran Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene. 
c. Untuk mengetahui Gambaran Pengaruhdari Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
a. KegunaanTeoritis 
 Bagi peneliti,  dapat memberi pengetahuan serta pengalaman baru bagi 
penulis dalam pelaksanaan dan penerapan ilmu pengetahuan, kemudian dapat  
mengembangkan wawasan akademisi dalam membangun budaya berpikir ilmiah. 
1) Sebagai bahan acuan bagi penulis sendiri dan para pembaca lain, akan 
sangat pentingnya peningkatan kinerja guru dalam penyelenggaraan 
pendidikan menengah yang bermutu. 
2) Bagi segenap tim pengelola manajemen Madrasah Aliyah Negeri Majene, 
sebagai salah satu bahan rujukan dalam implementasi manajemen mutu 
terpadu terhadap proses peningkatan kinerja guru.   
 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis, agar dapat 
mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3)  Menjadi referensi bagi penulis-penulis yang akan datang. 
4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi Madrasah 
Aliyah Negeri Majene secara umum dan menjadi acuan bagi pengelolaan 
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manajemen mutu terpadu  Madrasah Aliyah Negeri Majene secara khusus 
dalam rangka meningkatkan kualitas kepuasan pelayanan pelanggan 
(peserta didik). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Manajemen Mutu Terpadu 
1. Definisi Manajemen 
Manajemen berasal dari kata dalam Bahasa Inggris: “management”, dengan 
kata kerja “to manage” yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, 
mengelola, menjalankan, membina, atau memimpin; kata benda “management”, 
dan “manage” berarti orang yang melakukan kegiatan manajemen. Terdapat pula 
pakar yang berpandangan bahwa kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu 
berasal dari kata “mantis” yang berarti tangan dan “agere” yang berarti 
melakukan. Dua kata tersebut digabung menjadi kata kerja “managere” yang 
artinya menangani. Kata “managere” diterjemahkan ke dalam bahasa inggris 
dalam bentuk kata kerja “to manage”, dengan kata benda “management” dan 
“manage” untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.1 
Lebih lanjut menurut Ramaliyus yang dikutip oleh Saefullah menyatakan 
bahwa pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir 
(pengaturan), kata ini merupakan kata derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang 
banyak terdapat dalam tuntunan firman Allah swt.
2
 
Seperti dalam Q.S. al-Sajadah/32:5 sebagai berikut: 
 ٍةَنَس َفَْلأ ُهُراَدْقِم َناَك ٍمَْوي ِيف ِهَْيلِإ ُجُرَْعي َُّمث ِضَْرْلْا َىِلإ ءاَمَّسلا َنِم َرَْمْلْا ُِّربَُدي
 َنوُُّدَعت ا َّم ِّم  
                                                          
1
Euis Karwati, Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Classroom Management) Guru 
Profesional yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi, (Bandung: ALFABETA, 
2014), h. 3 
2
Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h.1 
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Artinya:  
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu”.3 
 
Selanjutnya untuk mengetahui tentang definisi dan pandangan manajemen 
yang lebih luas dari beberapa ahli yang ditulis Hikmat dan dikutip oleh Onisimus 
Amtu dalam bukunya Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah sebagai 
berikut: 
1) Mary Proker Follet: manajemen adalah suatu seni, karena untuk 
melakukan suatu pekerjaan melalui orang lain, dibutuhkan 
keterampilan khusus, terutama keterampilan mengarahkan, 
mempengaruhi, dan membina para pekerja untuk melaksanakan 
keinginan pemimpin demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
2) Harold koontz dan Cryiil O’Donnel; manajemen adalah usaha 
mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. 
3) George R. Terry; manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri 
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfatan sumber daya 
manusia dan sumber daya yang lainya.
4
 
4) Dalam Encyclopedia of the Social Science dikatakan bahwa 
manajemen adalah proses pelaksanaan program untuk mencapai tujuan 
tertentu yang diselenggarakan dan diawasi. 
5) Lawrence A. Appley dan Oey Liang Lee menjelaskan bahwa sebagai 
seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat strategi pemanfaatan tenaga 
dan pikiran orang lain untuk melaksanakan aktivitas yang diarahkan 
pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
5
 
 
Dari definisi manajemen menurut beberapa ahli di atas, maka penulis bisa 
menarik kesimpulan bahwa “manajemen merupakan proses dalam membuat suatu 
perencanaan, pengorganisisasian, pengarahan, dan pengendalian serta memimpin 
                                                          
3
Kementrian Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya Dilengkapi dengan Kajian Usul 
Fiqih dan Intisari Ayat, (Bandung:Syamil Quran, 2011). h. 415 
4
Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah (Konsep,Strategi, dan 
Implementasinya);(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 4-5. 
5
Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 3 
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berbagai usaha dari anggota entitas/organisasi dan juga mempergunakan semua 
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, 
2. Fungsi Manajemen 
Menurut Saefullah, para ahli telah memaparkan fungsi-fungsi manajemen 
seabagaimana akan tampak lebih jelas dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Pendapat Para Ahli Tentang Fungsi-Fungsi Manajemen 
Nama Ahli Fungsi-Fungsi Manajemen 
Louis A. Allen 
Leading, planning, organizing, controlling 
Prajudi Atmosudirjo 
Planning, organizing, directing, actuating, controlling 
John R. Beishline 
Palnning, organizing, commanding, controlling 
Henry Fayol 
planning, organizing, commanding, coordinating, 
controling 
Luther Gullich 
Planning, organizing, satffing, directing, coordinating, 
reporting, bugetting 
Kontz dan O’Donnel 
Organizing, staffing, directing, planning, controlling 
William H. Newman 
Planning, organizing, assembling resources, directing, 
controlling 
Sondang P. Siagian 
Planning, organizing, motivating, controlling 
George R.Terry 
Planning, organizing, actuating, controlling 
Lyndal F. Urwik 
Forecasting, planning, organizing, commanding, 
coordinating, controlling 
Winardi 
Planning, organizing, coordinating, actuating, leading, 
communicating, controlling 
The Liang Gie 
Planning, decision making, directing, coordinating, 
controlling, improving
6
 
Dari kedua belas pakar yang mengemukakan fungsi-fungsi manajemen di 
atas, secara garis besar dapat dipahami bahwa seluruh kegiatan manajemen tidak 
                                                          
6
Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, h. 3 
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dapat terlepas dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengendalian, dan evaluasi. 
3. Defenisi Mutu 
Mutu atau kualitas adalah ukuran baik atau buruk suatu benda, kadar, 
taraf, atau derajat berupa; kepandaian, kecerdasan, kecakapan, dan sebagainya.
7
 
Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa 
yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan oleh pelanggan. Sallis dalam buku Tim Dosen Administrasi 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia mendefenisikan mutu dalam dua 
perspektif, yaitu mutu absolut dan mutu relatif. Mutu absolut merupakan mutu 
dalam arti yang tidak bisa ditawar-tawar lagi atau bersifat mutlak. Absolut juga 
dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang ditentukan secara sepihak, yakni oleh 
produsen (jasa atau barang). Dalam pandangan absolut, mutu diartikan sebagai 
ukuran yang terbaik menurut pertimbangan produsen dalam memproduksi suatu 
barang atau jasa. Sedangkan mutu relatif diartikan sebagai mutu yang ditetapkan 
oleh selera konsumen. Dengan demikian, suatu barang atau jasa dapat disebut 
bermutu oleh seorang konsumen, tetapi belum tentu dikatakan bermutu oleh 
konsumen lainnya.
8
 
Pandangan mengenai mutu di atas mengimplikasikan bahwa barang atau 
jasa yang diproduksi harus selalu mengutamakan kesesuaian antara kebermutuan 
antara perspektif absolut dan relatif. Artinya setiap barang atau jasa yang 
                                                          
7
Depdiknas., Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.(Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama 2014), h. 945-946. 
8
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. Manajemen 
Pendidikan (Bandung: Alfabeta 2013), h. 295 
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diproduksi harus memuaskan pelanggandan memenuhi spesifikasi yang dimiliki 
produsen.
9
 
Selanjutnya untuk memperjelas dan memperluas definisi tentang mutu 
atau kualitas, bisa diperhatikan uraian lima pakar yang dikutip oleh Abdul Hadis 
dan Nurhayatisebagai berikut: 
1) Menurut Joseph M Juran; mutu produk ialah kecocokan menggunakan 
produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
pelanggan. Kecocokan penggunaan produk tersebut didasari atas lima 
ciri utama, yaitu (1) teknologi, yaitu kekuatan; (2) psikologis, yaitu 
citra rasa atau status; (3) waktu, yaitu kehandalan; (4) kontraktual, 
yaitu ada jaminan; (5) etika, yaitu sopan santun. 
2) Menurut PhilpsCrosby;  mutu adalah confronmance to requirement, 
yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan. Suatu produk 
memiliki mutu apabila sesuai dengan standar atau kriteria mutu yang 
telah ditentukan, standar mutu tersebut meliputi bahan baku, proses 
produksi, dan produk jadi. 
3) Menurut Edward Deming; mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan 
pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu adalah perusahaan 
yang menguasai pangsa pasar karena hasil produksinya sesuai dengan 
kebutuhan konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan bagi 
konsumen. Jika konsumen merasa puas, maka mereka akan setia dalam 
membeli produk perusahaan tersebut baik berupa barang maupun jasa. 
4) Menurut Feigenbaum; mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya 
(full customer statisfaction). Suatu produk dianggap bermutu apabila 
dapat memberikan kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu 
sesuai dengan harapan konsumen atas produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan.
10
 
 
Jadi menurut penulis, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh 
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang diharapkan oleh pelanggan. 
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4. Manajemen Mutu Terpadu (MMT) 
Defenisi MMT (TQM), seperti defenisi-defenisi lainnya, berbeda-beda 
tergantung sudut pandang orang yang mendefenisikannya. Akar dari MMT ialah 
QC (Quality Control), kemudian berkembang menjadi QA (Quality Assurance).
11
 
Konsep manajemen mutu terpadu dalam pendidikan merupakan sebuah 
konsep yang berasal dari Total Quality Management (TQM). TQM pertama kali 
diperkenalkan pada tahun 1920an oleh Edward Deming di Jepang. Deming adalah 
seorang warga Amerika yang menjadi salah satu konsultan perusahaan jepang. 
Konsep TQM pada awalnya berkembang dari pemikiran untuk mewujudkan 
produk yang bermutu sampai pada akhirnya meliputi semua aspek dalam 
organisasi.
12
 
Ada tiga kesalahan dalam memahami konsep MMTP: (1) MMTP 
bukanlah suatu beban atau gangguan dan tidak dibuat untuk pegawai; (2) MMTP 
bukanlah suatu pekerjaan untuk seseorang atau agenda lainnya kecuali agendanya 
sama dengan keinginan pelanggan; (3) MMTP bukanlah suatu yang hanya 
dikerjakan oleh para manajer senior kemudian memberikan petunjuknya kepada 
bawahannya. Akan tetapi, MMTP adalah totalitas yang memerintahkan setiap 
orang dalam organisasi dilibatkan dalam upaya melakukan peningkatan atau 
perbaikan.
13
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Manajemen mutu terpadu istilah aslinya lebih terkenal dengan sebutan 
Total Quality Management. Dan TQM adalah penerapan metode kuantitatif dan 
pengetahuan kemanusiaan untuk: 
1) Memperbaiki material dan jasa yang menjadi masukan organisasi 
2) Memperbaiki semua proses penting dalam organisasi, dan 
3) Memperbaiki upaya dalam memenuhi kebutuhan para pemakai produk 
dan jasa pada masa kini dan diwaktu yang akan datang.
14
 
Pendapat pakar tentang TQM sangat beragam dan diantaranya yaitu;      
(1) menurut J.Paul Peter dan James H. Donnelly: TQM merupakan komitmen 
organisasi untuk memuaskan pelanggan dengan secara berkelanjutan 
memperbaiki setiap proses bisnis yang terkait dengan penyampaian barang atau 
jasa; (2) menurut S.P. Robbins yang dikutip oleh Wibowo: TQM sebagai 
pencapaian kepuasan pelanggan secara konstan melalui perbaikan secara 
berkelanjutan dari semua proses organisasional; (3) Grenberg dan Baron yang 
dikutip oleh Wibowo memandang TQM sebagai strategi organisasi tentang 
komitmen untuk memperbaiki kepuasan pelanggan dengan pengembangan teknik 
secara berhati-hati dalam mengelola kualitas output;  (4) Chase, Aquino dan 
Jacobs yang dikutip oleh Wibowo memberikan makna TQM sebagai mengelola 
keseluruhan organisasi sehingga melampaui semua dimensi produk dan jasa yang 
penting bagi pelanggan.
15
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MMT menyangkut filosofi dan metodologi. Filosofinya ialah pola pikir 
untuk mengadakan perbaikan secara terus-menerus, dan metodologinya ialah 
menjelaskan alat-alat dan teknik-teknik seperti curah pendapat dan analisis medan 
kekuatan yang digunakan sebagai sarana untuk melakukan perbaikan terus 
menerus.
16
 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa MMTP 
ialah upaya peningkatan mutu pendidikan secara terus-menerus, fokus terhadap 
pelanggan sekolah demi kepuasan jangka panjangnya, dan partisipasi warga 
sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 
 
5. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan 
Niat yang baik dan tekad yang bulat bukan merupakan jaminan bagi 
keberhasilan mutu terpadu atau total quality dalam suatu organisasi. Total quality 
atau mutu terpadu adalah gerakan yang di-manage dengan baik, dan 
keberhasilanya tidaklah datang hanya dari antusiasme para pelakunya, yaitu pihak 
manajemen dan karyawan. Sebagaimana motto dalam kualitas  menyatakan Do 
right the first time (melakukan yang benar pada permulaan), maka pertama-tama 
yang harus dilakukan oleh para manajer adalah mengimplementasikan Total 
Quality Management atau Manajemen Mutu Terpadu. Kegagalan dalam 
pelaksanaan mengakibatkan akan sukar untuk memulai program lagi.
17
 
Perdebatan mengenai apakah perlu implementasi MMT atau Total Quality 
Management (TQM) dalam pendidikan masih berlangsung hingga kini. Bagi yang 
                                                          
16
Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, Ed. 3, h. 568 
17
Soewarso Hardjosoedarmo, Total Quality Management,h. 39.  
24 
 
 
kontra teori MMT seharusnya menjadi ranah dunia industri, perusahaan dan 
bisnis. Sementara yang menyetujui implementasi MMT dalam ranah pendidikan, 
mendasarkan pemikiranya bahwa pendidikan adalah suatu bentuk jasa atau 
layanan, sehingga membutuhkan prinsip MMT agar dapat menghasilkan mutu 
yang benar-benar menjawab kebutuhan industri. MMT diadopsi dalam 
kepentingan mengembangkan manajemen pendidikan sehingga dapat 
meningkatkan kinerja layanan yang memberikan kepuasan kepada pelanggan. 
Proses pendidikan itu sendiri esensinya adalah proses nilai tambah, karena 
melalui proses pembelajaran akan meningkatkan pengetahuan, serta kemampuan 
untuk belajar, yang pada giliranya berpotensi sebagai nilai tambah bagi siapapun.  
Berbagai produk dalam pendidikan meliputi; peserta didik, teknologi, 
inovasi, layanan atau jasa, teori dan pengetahuan. Dalam hal apapun, harapan 
kualitas produk yang berbeda didasarkan pada pengguna akhir.  
Berbicara mengenai pelanggan, bahwa kadang-kadang sangat sulit untuk 
memahami konsep sistem pendidikan tanpa mengidentifikasi pelanggan dan 
mendefinisikan secara jelas ekspektasi serta kebutuhan mereka.  
Untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan pendekatan MMT, Edward 
Sallis yang dikutip Onisimus mengusulkan enam belas langkah untuk 
mengimplementasikanya yaitu: 
(1)Pengembangan institusi atau perencanaan strategis, (2) Kebijakan mutu, 
(3)Tanggung jawab Manajemen, (4) Organisasi mutu, (5) Pemasaran dan 
publisitas, (6) Penyelidikan dan pengakuan, (7) Induksi, (8) Penyediaan 
kurikulum, (9) Bimbingan dan penyuluhan sebelum wisuda,                  
(10) Manajemen pembelajaran, (11) Rancangan kurikulum,                   
(12) Rekruitmen, pelatihan dam pengembangan,(13) Kesempatan yang 
25 
 
 
sama, (14) Pengawasan dan evaluasi, (15) Susunan administratif,          
(16) Tinjauan ulang institusional.
18
 
 
Selain itu, untuk menjamin keberhasilan implementasi MMT yakni 
terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan secara berurutan dan disiplin, 
yaitu: 
1) Tanamkan satu prinsip mutu 
2) Manajemen harus membimbing dan menunjukan kepemimpinan 
bermutu. 
3) Kalau perlu, adakan perubahan atau modifikasi terhadap system yang 
ada, agar kondusif dengan tujuan mutu terpadu. 
4) Didik, latih dan berdayakan (empower) seluruh karyawan 
Jika ke empat langkah tersebut dilaksanakan secara berurutan, maka akan 
dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi perwujudan MMT sebagai berikut;  
a) tata-laku organisasi akan berubah; b) dikalangan karyawan akan terbentuk 
sikap total quality atau mutu terpadu; c) didalam organisasi dapat diciptakan 
budaya mutu terpadu atau total quality.
19
 
Untuk mensukseskan implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam 
pendidikan, sebenarnya sudah di beri panduan, dalam hal ini menjadi tugas BAN-
SM (Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah), Pendidikan bermutu adalah 
salah satu bentuk pelayanan pendidikan yang akan diberikan oleh seluruh lembaga 
pendidikan di Indonesia. Hal ini merupakan amanah dari UU No. 20/2003 pasal 5 
ayat 1, pendidikan yang bermutu sesuai dengan PP 19/2005 pasal 91, Pendidikan 
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yang memenuhi/melampui standar yang telah ditetapkan, melalui delapan standar 
yang menjadi standar minimal yang harus dicapai bersama agar sekolah dikenal  
masyarakat, (Public Acceptance) untuk membangun sekolah yang disukai oleh 
masyarakat  (Public Likeness) untuk meraih kepercayaan masyarakat (Public 
Trust) sehingga menjadi  sekolah terpercaya. Akreditasi merupakan proses 
penilaian secara komprehensip terhadap kelayakan  satuan atau program 
pendidikan, yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk sertifikat  pengakuan dan 
peringkat kelayakan yang dikeluarkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan 
professional. Jadi selanjutnya tergantung institusi pendidikan itu sendiri 
bagaimana merespon dan menindak lanjuti implementasi MMT.  
Kesuksesan dalam pembelajaran terkait dengan mutu dalam pendidikan 
tentunya ada sebuah upaya yang jelas, terstruktur dan perlu dibangun dalam 
peningkatan pendidikan, berikut adalah langkah-langkahnya : 
1. Perencanaan  
Perencanaan adalah suatu proses menentukan apa yang ingin dicapai di 
masa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk 
mencapainya. Sebagian kalangan berpendapat bahwa perencanaan adalah suatu 
aktivitas yang dibatasi oleh lingkup waktu tertentu, sehingga perencanaan, lebih 
jauh diartikan sebagai kegiatan terkoordinasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
dalam waktu tertentu. 
Perencanaan strategis sebagai proses awal manajemen strategik adalah suatu 
proses dimana staf penuntun organisasi menggambarkan masa depan 
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organisasinya dan mengembangkan prosedur serta pelaksanaannya untuk 
mencapai masa depan tersebut.
20
 
Perencanaan pada manajemen mutu pendidikan lebih ditekankan kepada 
perencanaan mutu. Mutu harus menjadi bagian penting dari strategi sebuah 
institusi pendidikan dan harus didekati secara sistematis dengan menggunakan 
proses perencanaan strategis. Perencanaan strategis merupakan salah satu bagian 
penting manajemen mutu pendidikan. Tanpa arahan jangka panjang yang jelas, 
sebuah institusi pendidikan tidak dapat merencanakan peningkatan mutu. hal-hal 
yang mendasari peningkatan mutu dalam perencanaan strategis adalah konsep 
yang memperkuat fokus terhadap pelanggan.  
Adapun yang perencanaan tersebut meliputi : penetapan visi, misi, nilai-
nilai dan tujuan, analisa pasar, analis SWOT, perencanaan operasi dan bisnis, 
kebijakan dan perencanaan mutu, biaya mutu, monitoring dan evaluasi.
21
 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi bisaanya 
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 
pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Browne dan Wildavsky yang dikutip oleh 
Nurdin Usman mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan 
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Wildavsky mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang 
saling menyesuaikan.
22
 
Adapun beberapa langkah dalam mengimplementasikan manajemen mutu 
terpadu adalah:  
a) Kepemimpinan dan komitmen terhadap mutu harus datang dari atas  
Pemimpin mutu adalah orang yang mengukur keberhasilannya dengan 
keberhasilan individu didalam organisasi.
23
 Seluruh tokoh mutu menekankan 
bahwa tanpa dukungan dari manajemen senior, maka sebuah inisiatif mutu tidak 
akan bertahan hidup. Jika kepala sekolah saja sudah tidak peduli terhadap 
kepemimpinan dan komitmen mutu ini, maka sekolah terancam akan gagal 
menerapkannya.  
Oleh karena itu, pemimpin sekolah harus menunjukkan komitmen yang kuat 
dan selalu memotivasi wakil kepala sekolah dan supervisor lainnya agar selalu 
berupaya keras dan serius.  
b) Menggembirakan pelanggan adalah tujuan MMT  
Mutu yang diarahkan kepada pelanggan adalah konsep strategis dalam 
pendidikan. Nilai inti ini didasarkan pada keyainan bahwa mutu pendidikan akan 
bertambah baik begitu siswa mempunyai hasil dalam pendidikan.
24
 
Hal ini dicapai dengan usaha yang terus menerus untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan, baik eksternal maupun internal. Ada beberapa metode 
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untuk melakukan identifikasi kebutuhan pelanggan. Salah satunya adalah dengan 
kuesioner dan berbincang-bincang langsung dengan masyarakat secara informal. 
Hal penting yang perlu diperhatikan adalah bahwa kerja ini harus dilakukan secara 
sistematis, dan pandangan orang yang tidak bergabung dengan institusi juga 
dikumpulkan. Keterlibatan pelanggan dalam proses ini sangat penting, sebab pada 
akhirnya pandangan mereka yang harus didahulukan. Peserta didik tidak datang 
perguruan tinggi atau sekolah karena alasan keuangan, bagi mereka mutu adalah 
hal yang utama.  
c) Menunjuk fasilitator mutu  
Seorang fasilitator mutu adalah orang yang memiliki pandangan objektif 
terhadap mutu. Fasilitator mesti memiliki keterampilan yang cukup baik dalam 
menghadapiorang lain dan memiliki pemahaman yang rinci untuk menggunakan 
dan menerapkan teknik MMT.
25
 Terlepas dari posisi individualnya dalam hirarki 
birokrasi, fasilitator mutu harus menyampaikan perkembangan mutu langsung 
kepala sekolah. Tanggung jawab fasilitator adalah mempublikasikan program dan 
memimpin kelompok pengendali mutu dalam mengembangkan program mutu.  
d) Membentuk kelompok pengendali mutu  
Kelompok ini harus merepresentasikan perhatian-perhatian kunci dan harus 
merupakan represntasi dari tim manajemen senior. Peranya adalah untuk 
mengarahkan dan mendorong proses peningkatan mutu. Kelompok tersebut 
adalah pengembang ide sekaligus inisiator proyek.
26
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e) Menunjuk koordinator mutu  
Dalam setiap inisiatif dibutuhkan orang-orang yang memiliki waktu untuk 
melatih dan menasehati orang-orang lain. Koordinator mutu tidak mengerjakan 
seluruh proyek mutu. Peranya adalah untuk membantu dan membimbing tim 
dalam menemukan cara baru dalam menangani dan memecahkan masalah.
27
 
f) Mengadakan seminar manajemen senior untuk mengevaluasi program  
Manajemen senior akan sulit untuk terlibat dalam proses, kecuali jika 
mereka mendapatkan informasi yang cukup, baik dalam hal falsafah dan metode 
peningkatan mutu institusi. Oleh karena itu perlu dibangun tim manajemen senior 
yang baik dan integral. Mereka perlu memberi contoh pada tim dalam memajukan 
institusi. Tim manajemen senior harus mampu menurunkan pesan mutu ketingkat 
bawah.  
g) Menganalisa dan mendiagnosa situasi yang ada  
Tujuan dari kegiatan ini adalah perencanaan strategis mutu. Proses 
perencanaan ini tidak bisa diremehkan karena ia sangat menentukan seluruh 
proses mutu. Seluruh institusi perlu menjelaskan tentang dimana posisinya dan 
arah mana yang hendak mereka tuju.
28
 
h) Menggunakan contoh-contoh yang berkembang di tempat lain  
Kegiatan ini bisa berupa adaptasi dari salah satu guru mutu, atau seorang 
tokoh pendidikan khususuntuk  mengadaptasi pola MMT yang diadopsi oleh 
institusi-institusi lain. Jika metode yang diadopsi tidak berjalan dengan baik, maka 
diperlukan proses riset yang akan membantu memperjernih pikiran.  
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i) Memperkerjakan konsultan eksternal  
Konsultan dapat digunakan dengan salah satu dari empat metode utama. 
Pertama, mereka dapat memberikan nasehat awal dan memberi petunjuk serta 
merubah tim manajemen senior. Membakar semangat staf dengan antusiasme 
adalah peran penting yang bisa dilakukan oleh konsultan. Peran kedua adalah 
melatih. Sebagian dana harus dialokasikan untuk pelatihan. Para pelatih eksternal 
yang terampil dapat meningkatkan kesadaran para staf. Ketiga, konsultan bisa 
menjadi kritikus hebat ketika mereka diajak untuk mempertanyakan kebijakan-
kebijakan institusi. Keempat, konsultan bisa bermanfaat dalam menyusun audit 
formal, penilaian dan evaluasi.  
j) Memprakarsai pelatihan mutu bagi para staf  
Pelatihan bagi staff adalah sebagai investasi untuk human capital sejak 
dahulu selalu dilakukan dalam organisasi industri. MMT menempatkan pelatihan 
pada prioritas utama di tiap tingkat organisasi.
29
 
Pengembangan staf dapat dilihat sebagai sebuah alat yang penting dalam 
membangun kesadaran dan pengetahuan tentang mutu. Ia bisa menjadi agen 
perubahan strategis dalam mengembangkan kultur mutu. 
k) Mengkomunikasikan pesan mutu  
Kegiatan ini adalah mengkomunikasikan secara efektif strategi, relevansi 
dan keuntungan MMT agar tidak terjadi kesalahpahaman tentang tujuan mutu. 
Program harus dirancang secara jelas, atau memperjelas alasan penentuan 
program. Pengembangan staf, pelatihan dan pembangunan tim adalah sebagian 
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dari cara yang efektif untuk mencapai progam tersebut. Pentingnya komunikasi 
yang baik dan umpan baliknya tidak bisa ditekankan secara berlebihan. 
Komunikasi penting untuk menyoroti praktek yang baik, sehingga dengan 
demikian sikap yang positif dan keinginan yang baik dapat dibangun.  
Setiap tim perlu menciptakan proses yang memungkinkan adanya 
pengkomunikasian pekerjaanya pada pihak lain. Pengkomunikasian kepada tim 
hendaknya merangkumkan kegiatan-kegiatan tim.
30
 
l) Mengukur biaya mutu  
Kegiatan ini adalah mengetahui biaya implementasikan program mutu 
merupakan hal yang penting. Demikian pula dengan biaya pengabaian mutu. 
Biaya pengabaian tersebut bisa muncul dari berkurangnya jumlah pendaftar, 
kegagalan peserta didik, kerusakan reputasi, kehilangan kesempatan dan lain-lain. 
Pengujian terhadap biaya pengabaian tersebut penting dilakukan sebagai suatu 
upaya untuk menyoroti upaya pengingkatan mutu dan memberikan motivasi agar 
institusi terus berpegang pada program yang telah ditetapkan.
31
 
Ada dua tipe biaya mutu : biaya pasti dan biaya yang bisa dihindari. Biaya 
pasti adalah biaya yang diperlukan untuk mencapai dan menjaga standar kerja 
baku. Sedangkan biaya yang bisa dihindari muncul bila pekerjaan yang salah 
dilakukan atau ada pekerjaan yang salah dikerjakan.
32
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m) Mengaplikasikan alat dan teknik mutu melalui pengembangan kelompok kerja 
yang efektif.  
Kegiatan ini sebagai pendekatan yang memfokuskan diri pada pencapaian 
kesuksesan awal. Kegiatan ini berfokus pada sesuatu yang harus ditingkatkan oleh 
institusi pendidikan serta menyeleksi alat-alat yang tepat untuk menanganinya. 
Mengawali proses MMT dengan menangani masalah yang ada, dapat 
menghindarkan MMT dari kelumpuhan. Jika masalah tersebut tidak ditangani 
terlebih dahulu, maka institusi akan mudah kehabisan tenaga.  
n) Mengevaluasi program dalam interval yang teratur.  
Kegiatan ini adalah ketika pelaksanaan progam MMT kehabisan tenaga atau 
keluar dari jalurnya perlu adanya review dan evaluasi teratur harus menjadi bagian 
yang integral dalam program. Kelompok pengarah harus berupaya untuk 
melakukan review enam bulanan secara teratur dan tim manajemen senior harus 
mempertimbangkan laporannya berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan. 
Tidak ada inisiatif lagi yang harus dilakukan hngga kesuksesan dan kegagalan 
yang ada dapat dipahami secara menyeluruh.
33
 
3. Evaluasi  
Evaluasi adalah penilaian secara sistemik untuk menentukan atau menilai 
kegunaan, keefektifan sesuatu yang didasarkan pada kriteria tertentu dari program. 
Evaluasi harus memiliki tujuan yang jelas, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 
dalam program. Ada tiga elemen penting dalam evaluasi yaitu                              
(1) kriteria/pembanding yaitu merupakan ciri ideal dari situasi yang diinginkan 
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yang dapat dirumuskan melalui tujuan operasional, (2) bukti /kejadian adalah 
kenyataan yang ada yang diperoleh dari hasil penelitian, dan (3) penilaian 
(judgement) yang dibentuk dengan membandingkan kriteria dengan kejadian.
34
 
Evaluasi dalam manajemen mutu pendidikan adalah berkaitan dengan 
sistem mutu. Sistem mutu tersebut selalu membutuhkan rangkaian umpan balik. 
Mekanisme umpan balik harus ada dalam sistem mutu. Hal tersebut bertujuan 
agar hasil akhir sebuah layanan bisa dianalisa menurut rencana. Evaluasi adalah 
elemen kunci yang merupakan bagian dari perencanaan strategis peningkatan 
mutu.  
Proses evaluasi harus fokus pada pelanggan dan mengeksplorasi dua isu, 
pertama, tingkatan dimana institusi mampu memenuhi kebutuhan individual para 
pelanggannya, baik internal maupun eksternal dan kedua, sejauh mana institusi 
mampu mencapai misi dan tujuan strategisnya. Untuk memastikan bahwa sebuah 
proses evaluasi mampu mengawasi tujuan individual dan institusional tersebut, 
evaluasi tersebut harus dilakukan dalam tiga level evaluasi yakni : 
a. Segera, melibatkan pemeriksaan harian terhadap kemajuan peserta didik. 
Tipe evaluasi ini biasanya berlangsung secara informal, dan dilakukan 
oleh individu-individu guru atau pada tingkat tim.  
b. Jangka pendek, membutuhkan cara yang lebih terstruktur dan spesifik, 
yang menjamin bahwa peserta didik sudah berada dalam jalur yang 
seharusnya dan sedang meraih potensinya. Tujuan evaluasi pada tingkatan 
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ini adalah untuk memastikan perbaikan bagi segala sesuatu yang harus 
diperbaiki. Penekanannya perbaikan sebagai cara mencegah kegagalan 
peserta didik.  
c. Jangka panjang adalah sebuah evaluasi terhadap kemajuan dalam 
mencapai tujuan strategis. Evaluasi ini merupakan evaluasi yang dipimpin 
langsung oleh institusi secara keseluruhan. Tipe evaluasi ini dilakukan 
sebagai sebuah usaha pembuka dalam memperbaharui rencana strategis.
35
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B. Kinerja Guru 
1. Definisi Kinerja Guru 
Konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang  
diartikan dalam bahasa inggris adalah performance sering di Indonesiakan sebagai 
performa.
36
 Kata performance dapat ditinjau dari dua perspektif yang berbeda; 
pertama, dilihat dari pengertian yang lebih mengarah pada pertunjukan panggung 
dari pada maknanya yang substantif, yakni suatu hasil, pencapaian yang terukur 
atau pelaksanaan dari sesuatu yang dialami termasuk pencapaian hasil pekerjaan. 
Kedua, dipandang sebagai suatu pencapaian prestasi yang sangat bernilai yang 
dihasilkan dari aktivitas yang menghabiskan biaya tinggi.
37
 
Secara umum yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil yang berguna 
yang dicapai oleh setiap individu atau organisasi. Sedangkan dalam pengertian 
lebih khusus, kinerja adalah hasil, prestasi, atau kontribusi yang berguna dari 
setiap individu, regu, atau organisasi, tanpa memandang proses-proses yang 
disukai atau yang diamanahkan. Artinya perbaikan lebih berfokus pada hasil yang 
dicapai dari pada intervensi yang dapat mengarahkan pencapaian hasil tersebut. 
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat 
dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki 
oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud 
adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai kinerja 
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maksimal, guru harus berusaha mengembangkan seluruh kompetensi yang 
dimilikinya dan juga manfaatkan serta ciptakan situasi yang ada dilingkungan 
sekolah sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Guru memiliki tugas yang beragam, seperti tugas dibidang profesi, bidang 
kemanusiaan serta bidang kemasyarakatan
38
. Selain menjalankan tugasnya guru 
juga memiliki peran dan fungsi yang berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Adapun peran dan fungsi guru menurut Mulyasa adalah 
sebagai berikut: 
(1) Sebagai pendidik dan pengajaran, bahwa setiap guru harus memiliki 
kestabilan emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realitas, jujur dan 
terbuka serta peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. 
Untuk mencapai semua itu, guru harus memiliki pengetahuan yang luas, 
menguasai berbagai jenis pembelajaran, menguasai teori dan praktek 
pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran,   
(2) Sebagai pengelola pembelajaran, bahwa setiap guru harus mampu dan 
menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar 
mengajar di dalam maupun di luar kelas, (3) Sebagai administrator, setiap 
guru akan dihadapkan pada berbagai tugas administrasi, sehingga harus 
memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin serta memahami strategi dan 
manajemen pendidikan, (4) Sebagai pemimpin, bahwa setiap guru adalah 
pemimpin, yang harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu 
kepemimpinan, prinsip hubungan antar manusia, teknik berkomunikasi 
serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi sekolah,                    
(5) Sebagai anggota masyarakat, bahwa setiap guru harus pandai bergaul 
dengan masyarakat. Seorang guru harus menguasi psikologi sosial, 
memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia, memiliki 
keterampilan membina kelompok, keterampilan bekerjasama dalam 
kelompok, dan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.
39
 
Kinerja guru juga dapat ditunjukkan dari seberapa besar kompetensi-
kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi. Kompetensi yang menjadi prasyarat 
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tersebut sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi tersebut meliputi: 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengolah pembelajaran siswa 
yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai kemampuan yang dimilikinya. Kompetensi 
kepribadian adalah kepribadian yang mantap, skill dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia. Kompetensi 
profesional adalah kemampuan penyesuaian bahan mata pelajaran 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
standar Nasional Pendidikan. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan siswa, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa dan 
masyarakat sekitar.
40
 
Jadi, kinerja guru dalam proses pembelajaran adalah kemampuan guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar yang memiliki keahlian mendidik 
peserta didik dalam rangka pembinaan peserta didik untuk tercapainya tujuan 
institusi pendidikan. Dan adanya yang menjadi prasyarat kompetensi bagi guru 
untuk menunjang kinerjanya yaitu sesuai yang tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa 
kompetensi tersebut meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
2. Teori Kinerja 
Gibson et. Al yang dikutip Supardi mendefinisikan teori kinerja terbagi 
menjadi tiga kelompok variabel yang mempengaruhi kerja dan kinerja, yaitu: 
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variabel individu, variabel organisasi, variabel psikologis. Dan penjelasanya 
sebagai berikut: 
a) Variabel individu dikelompokan pada subvariabel kemampuan dan 
keterampilan , latar belakang dan demografis. Subvariabel kemampuan dan 
keterampilan merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku kinerja. 
Variabel ini merupakan kompetensi kerja yang dimiliki seseorang, dan 
kompetensi ini mempunyai lima jenis yaitu: a) Knowledge; b) Skill; c) Self 
Concep; d) traits; e) motives. 
b) Variabel psikologi terdiri dari subvariabel persepsi, sikap, kepribadian, 
belajar, dan motivasi. Variabel ini dipengaruhi oleh keluarga, tingkat sosial, 
pengalaman kerja sebelumnya, dan variabel demografis. 
c) Variabel organisasi berefek langsung terhadap perilaku dan kinerja individu. 
Variabel organisasi digolongkan pada subvariabel sumber daya, 
kepemimpinan, imbalan, struktur, dan desain pekerjaan, aspek kepemimpinan 
mempengaruhi kerja dapat diwujudkan dalam bentuk pemberian layanan 
supervisi.
41
 
Selanjutnya setelah memperhatikan teori kinerja yang diuraikan Gibson 
tersebut, bahwa kinerja seseorang bisa dipengaruhi oleh individunya, organisasi, 
maupun psikologisnya. Namun, bisa jadi jika kedewasaan dan kematangan 
seseorang sudah mumpuni, mungkin saja pengaruh-pengaruh dari subvariabel di 
atas tidaklah terlalu merisaukan, karena bisa disikapi secara moderat. 
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3. Indikator Kinerja Guru 
Indikator kinerja atau performance indicators dipakai untuk aktivitas yang 
hanya dapat ditetapkan secara lebih kualitatif atas dasar perilaku yang diamati. 
Indikator kinerja juga menganjurkan sudut pandang prospektif (harapan kedepan), 
daripada retrospektif (melihat kebelakang). Hal ini menunjukan jalan pada aspek 
kinerja yang perlu diobservasi. 
Terdapat tujuh indikator kinerja yang dikutip Wibowo dari Paul Harsey 
dkk di dalam Management of Oerganizational Behavior merumuskan, sebagai 
berikut: (1) tujuan; (2) Standar; (3) umpan balik; (4) alat atau sarana;                  
(5) kompetensi; (6) motif; (7) peluang.
42
 
Sedangkan indikator kinerja guru atau dosen menurut Tutik Rahmawati 
dan Daryanto, menandai ada tiga kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu: 
1) Perencanaan program kegiatan pembelajaran 
- Menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan 
- Menyesuaikan analisa materi peserta didik 
- Menyusun program semester 
- Menyusun program atau pembelajaran 
2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
- Tahap pra intruksional 
- Tahap intruksional 
- Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
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3) Evaluasi atau penilaian pembelajaran.43 
- Evaluasi normatif 
- Evaluasi formatif 
- Laporan hasil evaluasi 
- Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan44 
Jadi menurut penulis, kinerja guru yang terdapat di atas merupakan 
indikator positif dari kinerja guru. Sedangkan kinerja guru yang bersifat negatif 
meliputi, guru belum menguasai penyusunan program semester, guru belum 
melaksanakan pra intruksional, dan guru tidak memperhatikan evaluasi yang 
bersifat normatif. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap 
sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
merupakan percerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor 
eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat diungkap tersebut antara lain : 
1) Kepribadian dan dedikasi.  
Kepribadian adalah oraganisasi dinamis dalam diri seseorang sebagai 
sistem psikofisik yang menentukan dalam menyesuaikan diri terhadap 
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lingkungannya dan bersifat unik. Aspek-aspek kepribadian terdiri dari 
karakter, tempramen, sikap, stabilitas, emosi, respobilitas, dan sosiabilitas.
45
 
Kepribadian guru merupakan faktor terpenting dalam menjalankan 
kinerjanya, karena hal inilah yang menentukan baik tidaknya ia dalam 
mendidik para anak didiknya agar menjadi para generasi penerus bangsa yang 
bermanfaat bagi Negara ini.  Semakin baik kepribadian guru maka semakin 
tinggi dedikasinya terhadap pelaksanaan tugas dan kewajibannya dalam 
mengembangkan mutu pendidikan yang baik sesuai harapan. 
2) Pengembangan Profesi 
Pengembangan profesi guru merupakan hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan untuk mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan terhadap 
profesi guru. Pengembangan profesi guru menekankan pada penguasaan ilmu 
pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya. 
Pengembangan kemampuan profesioanalitas guru harus dilakukan secara 
berkesinambungan, mengingat masih banyaknya guru-guru yang belum 
memberikan totalitas kinerjanya terhadap profesi, lebih-lebih terhadap tujuan 
pendidikan yanghendak dicapai. 
Upaya meningkatkan profesionalisme guru diantaranya melalui 
peningkatan kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
bagi tenaga pengajar. Dengan adanya persyaratan ini, maka guru tidak akan 
meremehkan profesi yang dimilikinya dan ia juga akan lebih mumpuni 
dibidangnya. Upaya lainnya yaitu melalui sertifikasi, sertifikasi adalah proses 
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pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan 
tertentu, yaitu memiliki kualifikasiakademik, kompetensi, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional,yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.
46
 
Selain itu, pengembangan profesi guru dapat juga dilakukan dengan 
kegiatan-kegiatan lainnya berupa diskusi masalah penelitian, seminar dan 
pembinaan berkala, penulisan buku atau pembuatan bahan ajar, pembuatan 
media pembelajaran, workshop, dan juga penelitian-penelitian yang dapat 
meningkatkan mutu profesi guru seperti penelitian tindakan kelas atau 
penelitian eksperimen.
47
Akan tetapi semua kegiatan pengembangan tersebut 
harus dilaksanakan sesuai dengan persyaratan dan harus sesuai dengan tugas 
dan fungsi guru dalam kegiatan sekolah. 
3) Kemampuan Mengajar 
Seorang guru hendaknya memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas 
dan fungsinya dengan baik dalam kegiatan mengajar. Mengajar adalah usaha 
mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar bagi 
siswa.
48
Kemampuan yang harus dimiliki seorang guru diantaranya adalah 
kemampuan dalam perencanaan pengajaran, kemampuan penguasaan materi 
yang utuh dan berwawasan serta mempunyai bahan pengayaan terutama pada 
bidang-bidang yang menjadi tugasnya, kemampuan menyajikan materi dan 
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menganalisis materi yang diajarkan serta menghubungkannya dengan konteks 
pola piker dan cara hidup, kemampuan berkomunikasi dengan siswa dan 
kemampuan mengevaluasi proses serta hasil yang sedang dan sudah 
dilaksanakan serta kemampuan merevisi program pengajaran untuk 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Dengan kemampuan yang 
dimiliknya,seorang guru diharapkan dapat memberikan kreasi dan inovasi 
baru dalam bidang pendidikan. 
4) Antar Hubungan dan Komunikasi  
Pentingnya komunikasi bagi organisasi tidak dapat dipungkiri, adanya 
komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan 
berhasil dan begitu pula sebaliknya. Hubungan dan komunikasi yang baik 
membawa konsekuensi terjalinnya interaksi seluruh komponen yang ada 
dalam sistem sekolah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru akan 
berhasil jika ada hubungan dan komunikasi yang baik dengan siswa sebagai 
komponen yang diajar. Untuk itu semakin baik pembinaan hubungan dan 
komunikasi dibina maka respon yang muncul semakin baik pula yang pada 
gilirannya mendorong peningkatan kinerja. 
5) Hubungan dengan Masyarakat 
Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat 
dipisahkan dari sekolah sebab keduanya memiliki kepentingan, sekolah 
merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk mendidik, melatih, 
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dan membimbing generasi muda bagi peranannya di masa depan, sementara 
masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu.  
Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi 
antara sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan pengertian 
masyarakat tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan serta mendorong 
minat dan kerjasama untuk masyarakat dalam peningkatan dan 
pengembangan sekolah. Hubungan sekolah dengan masyarakat ini sebagai 
usaha kooperatif untuk menjaga dan mengembangkan saluran informasi dua 
arah yang efisien serta saling pengertian antara sekolah, personalia sekolah 
dengan masyarakat. 
Untuk peningkatan mutu pendidikan perlu adanya kerjasama antara kepala 
sekolah dan guru dalam hal kinerja guru dalam proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru harus sesuai dengan materi yang 
diajarkan serta kondisi siswa yang ada di sekolah tersebut. Serta ditunjang 
dengan sarana dan prasarana yang memadai, misalnya buku-buku dan alat 
peraga. 
Di sisi lain perlunya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan 
masyarakat/wali murid dalam peningkatan prestasi siswa. Jika ada masalah 
yang timbul yang berkenaan dengan siswa, misalnya penurunan hasil belajar 
siswa, perrlu adanya pemecahan masalah bersama antara pihak sekolah dan 
masyarakat/wali murid. 
Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya berkaitan dengan kerjasama 
antara sekolah dan masyarakat, tetapi kerjasama harus dilakukan antara 
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sekolah dengan pemerintah terkait. Pemerintah harus membuat kurikulum 
yang dapat mencakub seluruh aspek pendidikan yang ada di Indonesia, karena 
kondisi pendidikan di kota, desa dan pedalam tidak sama. Kerjasama antarra 
sekolah dan pemerintah dalam peningkatan mutu pendidikan harus ditunjang 
dengan sarana dan prasarana yang baik pula. Peran masyarakat dalam hal ini 
adalah menjadi pengawas serta mendukung program-program sekolah dan 
pemerintah dalam mewujudkan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 
6) Kedisiplinan 
Disiplin adalah ketaatan dan ketepatan pada suatu aturan yang dilakukan 
secara sadar tanpa adanya dorongan atau paksaan pihak lain atau suatu 
keadaan di mana sesuatu itu berada dalam tertib, teratur dan semestinya serta 
tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Kedisiplinan yang baik ditunjukan guru dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya akan memperlancar pekerjaan guru dan memberikan perubahan 
dalam kinerja guru ke arah yang lebih baik dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Kondisi ini bukan saja berpengaruh pada pribadi guru itu sendiri 
dan tugasnya tetapi akan berimbas pada komponen lain sebagai suatu 
cerminan dan acuan dalam menjalankan tugas dengan baik dan menghasilkan 
hasil yang memuaskan. 
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7) Kesejahteraan 
Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap 
kinerja guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya 
seseorang makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya. 
8) Iklim Kerja 
Iklim kerja adalah hubungan timbal balik antara faktor-faktor pribadi, 
sosial dan budaya yang mempengaruhi sikap individu dan kelompok dalam 
lingkungan sekolah yang tercermin dari suasana hubungan kerjasama yang 
harmonis dan kondusif antara Kepala Sekolah dengan guru, antara guru 
dengan guru yang lain, antara guru dengan pegawai sekolah dan keseluruhan 
komponen itu harus menciptakan hubungan dengan peserta didik sehingga 
tujuan pendidikan dan pengajaran tercapai. Terbentuknya iklim yang kondusif 
pada tempat kerja dapat menjadi faktor penunjang bagi peningkatan kinerja 
sebab kenyamanan dalam bekerja membuat guru berpikir dengan tenang dan 
terkosentrasi hanya pada tugas yang sedang dilaksanakan. 
5. Langkah Peningkatkan Kinerja Guru 
Pembinaan dan pengembangan guru dan dosen, meliputi pembinaan dan 
pengembangan profesi dan karir. dikutip oleh Anas Salahudin dari Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, dalam pasal 32 ayat       
(2) sampai dengan ayat (4) disebutkan sebagai berikut: 
a. Pembinaan dan pengembangan profesi guru dan dosen, meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi pendidikan, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. 
b. Pembinaan dan pengembangan profesi guru dilakukan melalui jabatan 
fungsional. 
48 
 
 
c. Pembinaan dan pengembangan karir guru, meliputi penugasaan, 
kenaikan pangkat, dan promosi.
49
 
 
Sedangkan dalam Pasal 33 dijelaskan bahwa kebijakan strategis 
pembinaan dan pengembangan profesi dan karir guru pada satuan 
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 
atau masyarakat di tetapkan dengan Peraturan Menteri.
50
 
Di dalam meningkatkan kinerja dan keprofesionalitasan guru dan dosen, 
perlu juga diperhatikan faktor-faktor lain yang mendukung, dan dalam menyikapi 
hal ini juga sudah dipertegas melalui penjelasan Undang-Undang No. 14 tahun 
2005 yang membahas tentang pengakuan kedudukan guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional, dan misi untuk melaksanakan tujuan Undang-Undang ini 
dalam meningkatan kinerja guru dan dosen sebagai berikut: 
(1) Mengangkat martabat guru dan dosen, (2) Menjamin hak dan 
kewajiban guru dan dosen, (3) Meningkatkan kompetensi guru dan 
dosen,(4) Memajukan profesi serta karir guru dan dosen, (5) 
Meningkatkan mutu pembelajaran, (6) Meningkatkan mutu pendidikan 
nasional, (7) Mengurangi kesenjangan guru dan dosen antar daerah dari 
segi jumlah, mutu, kualifikasi akademik, dan kompetensi, (8) Mengurangi 
kesenjangan mutu pendidikan antar daerah, (9) Meningkatkan pelayanan 
pendidikan yang bermutu.
51
 
Sesuai dengan peraturan dan memenuhi tuntutan Undang-Undang Guru 
dan Dosen tersebut di atas. Maka langkah yang dapat dilakukan oleh Kepala 
Madrasah guna merealisasikan program peningkatan kualifikasi dan kinerja guru 
dan dosen ini ditempuh dengan beberapa cara, yaitu: 
1) Melaksanakan supervisi secara berkelanjutan; 
2) Mengadakan kegiatan pelatihan-pelatihan di madrasah yang berkaitan 
dengan peningkatan mutu guru; 
                                                          
49
Republik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Th.2005, Tentang Guru dan Dosen, Cet. 
VII (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2014), h.52 
50
Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 224. 
51
Republik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Th.2005, Tentang Guru dan Dosen, h.52. 
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3) Membentuk kegiatan KKG atau MGMP; 
4) Mengikut sertakan guru dalam kegiatan-kegiatan ilmiah seperti 
seminar, workshop, studi banding dan kegiatan ilmiah lainnya; 
5) Memberi kesempatan dan mendukung guru dalam mengikuti 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi; 
6) Pembinaan rutin melalui rapat-rapat madrasah, kegiatan keagamaan 
dan momentum kegiatan lainnnya; 
7) Memfasilitasi pengadaan fasilitas pendukung, seperti buku-buku 
bacaan yang bermutu bagi guru; 
8) Memberikan reward dan punishmant terhadap hasil kinerja guru.52 
                                                          
52
http://lintasgayo.co/2016/04/11/meningkatkan-mutu-dan-kinerja-guru, diakses 08 Mei 
2017 pukul 14:58 WITA  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto. 
Karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang terjadi. 
Menurut Sugiyono jenis penelitian berdasarkan metode ex post facto adalah 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. Metode ini merupakan metode yang sering digunakan 
untuk mencari hubungan antara sebab dan akibat yang tidak dapat dimanipulasi oleh 
peneliti. Adanya hubungan diantara sebab dan akibat ini berdasarkan atas kajian teoretis, 
jika suatu variabel tertentu dapat mengakibatkan variabel tertentu yang lain.
1 
Adapun setelah memperhatikan penjelasan pakar di atas. Maka, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa,jenis penelitian ini berdasarkan metodenya adalah 
ex post facto yang merupakan bagian dari Pendekatan Penelitian Kuantitatif.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Madrasah Aliyah Negeri Majene yang 
beralamatkan di Jl. Sultan Hasanuddin, dan kawasan ini termasukbagian dari 
Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat, Indonesia.  
 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Cet.XXI; Bandung: Alfabeta, 2015) h. 6-7. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditentukan.
2
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 
Sehubungan dengan adanya keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya.Maka, 
untuk mengukur MMT dan kinerja guru 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil populasi seluruh guru yaitu: 
  Populasi Tenaga Pendidik MAN Majene 
No. Uraian 
PNS Non-PNS  
Jumlah 
Lk. Pr. Lk. Pr. 
1. Tenaga Pendidik 14 10 2 4 
30 orang 
Total 14 10 2 4 
                                                          
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Cet.III; Bandung: Alfabeta. 2014),h.35.  
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 117. 
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2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 
sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”4 
Dalam melaksanakan penelitian ini, Peneliti menggunakan sampling 
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sampel total 
atau sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel dan sering 
diartikan pula sampel jenuh.  
Selanjutnya adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
semua guru yang aktif mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Majene berjumlah 30 
orang. 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipeserta didiki dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang diwakilkan oleh huruf X dan 
Y, dimana: X merupakan Pengaruh Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu, sedangkan Y merupakan Kinerja Guru. 
                                                          
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 112. 
5
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed dan Metods), (Cet. IV; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 64.. 
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Dalam penelitian ini definisi variabel penelitian adalah Pengaruh 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu terhadap Kinerja Guru di Madrasah 
Aliyah Negeri Majene dengan indikator langkah-langkah pengimplementasian 
MMT yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi.  
E. MetodePengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah:  
1. Angket atau kuesioner, yaitu merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
6
 
2. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden.  
3. Analisis Dokumen, merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan pokok 
masalah yang diteliti. Dokumen dalam hal ini adalah barang yang 
tertulis maupun yang tidak tertulis 
Selanjutnya setelah memperhatikan penjelasan di atas. Maka, dalam 
penelitian ini penulis menyimpulkan akan menggunakan tiga metode 
pengumpulan data yakni; angket atau kuesioner, wawancara dan dokumentasi, 
untuk menjawab permasalahan penelitian tentang Pengaruh Implementasi 
                                                          
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 199. 
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Manajemen Mutu Terpadu terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data. Tanpa 
alat tersebut tidak mungkin data dapat diambil. Instrumen adalah berbagai alat 
ukur yang digunakan secara sistematis untuk pengumpulan data seperti kuisioner,  
wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian 
Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
menggunakan instrument penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai 
pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model Skala Likert. Skala likert 
yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, pendapat  atau persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial.7 
Dengan demikian skala likert atau skala psikologi pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi guru (tentang 
implementasi manajemen mutu terpadu dan kinerja guru), adapun alternatif 
jawaban untuk skala implementasi (penerapan) manajemen mutu terpadu sebagai 
berikut: 
 
 
                                                          
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
h.134 
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Tabel 3.1 
Alternatif Jawaban dan Skor. 
 
Keterangan 
Sangat Sesuai (SS)                 : 4 
Sesuai (S)                               : 3 
Tidak Sesuai (TS)                  : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS)    : 1 
 
G. Validasi dan Reliabilitasi Instrument 
1. Validasi 
Masalah validasi berhubungan dengan sejauh mana suatu alat mampu 
mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Validasi 
suatu instrument selalu bergantung pada situasi dan tujuan khusus penggunaan 
instrument tersebut. Suatu tes tidak valid untuk satu situasi yang lainnya.
8
 Suatu 
instrument dikatakan valid apabila instrument tersebut dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validasi instrument dikenakan pada 
implementasi manajemen mutu terpadu dan kinerja guru dengan menggunakan  
rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi/skor masing-masing item pertanyaan. Rumusnya adalah 
    
 (∑  )  (∑ )(∑ )
√*  ∑   (∑ ) +*  ∑   (∑ ) +
 
 
 
                                                          
8 Arif Furhan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 294 
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 Keterangan : 
     = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
 ∑  = Jumlah skor dalam distribusi X 
 ∑  =Jumlah skor dalam distribusi Y 
N = Jumlah subyek keseluruhan item dinyatakan valid apabila 
rhitung>rTabel 
Jika    >rTabel pada taraf signifikansi antara 5% berarti item (butir soal) 
valid dan sebaliknya jika    <rTabel maka butir soaltersebut tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan.  
2. Realibilitasi Instrument 
Realibilitasi instrument menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang realibel akan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Realibilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, 
jadi dapat diandalkan.
9
 
                                                          
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 168 
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Reliabilitas instrument pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian. 
10
 
Adapun rumus Alpha tersebut adalah : 
 
 
Keterangan ; 
 = Reliabilitas instrument 
 = Banyaknya butir pertanyan atau banyaknya soal 
∑   = Jumlah varians butir 
   = Varians total 
Adapun hasil uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS 22,0 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
                                                          
10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 190 
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analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
11
Adapun langkah-
langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
1) Menentukan skor maksimum dan skor minimum 
2) Menghitung besarnya range dengan rumus; 
Rentang = skor maks - skor min 
3) Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
BK = 1 + 3,3 log n 
 
Keterangan:  
BK = jumlah kelas interval 
n    = jumlah data observasi 
log = logaritma  
4) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
P = 
 
 
 
Keterangan: 
P  : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi  
6) Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ̅  
∑     
∑  
 
Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata (mean) 
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Sugiyono, Statistik  untuk Penelitian (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 29. 
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∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 
7) Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
  
 
 
       
Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
 
 
8) Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
         √(
∑   (    )
 
   
) 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah frekuensi 
x : Skor 
n : Jumlah Responden 
9) Menghitung varians dengan rumus; 
s
2 
  =  
 ∑    
  (∑    )
 
 (   )
 …………………………..12 
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Sugiyono, StatistikuntukPenelitian, h.36 
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10) Kategorisasi  
Untuk mempermudah mengetahui gambaran Implementasi Manajemen 
Mutu Terpadu dan gambaran kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri. Maka, 
dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, 
yaitu; kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan 
berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.
13
 Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat rumus berikut: 
Tinggi:     (         ) 
Sedang : (       )    (       ) 
Rendah: X < ( - 1,0  ) 
 
Keterangan: 
X = Skor Subjek 
µ = Rerata (mean) hipotetik 
σ = Deviasi Standar (SD) hipotetik 
 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
14
 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
 
 
                                                          
13
Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), h. 
109 
14
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 209. 
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a) Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:  ̂       ……….15 
Keterangan: 
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b :Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
   
(∑  )(∑  
 ) (∑  )(∑    )
 ∑  
  (∑  )
    ̅    ̅ 
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
  
 ∑     (∑  )(∑  )
 ∑  
  (∑  ) 
 
b) Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya terdapat 
pengaruh yang signifikan implementasi MMT terhadap kinerja guru di Madrasah 
Aliyah Negeri Majene. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu melakukan beberapa perhitungan sebagai berikut: 
1. Mencari nilai   
 , dengan rumus : 
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Sugiyono, Statistik untuk Penelitian , h.261 
62 
 
 
  
   
∑ 
 
   
 
 
2. Menghitung nilai sb dengan rumus : 
Sb = √
  
 
∑  
 
3. Menghitung statistik uji-t 
Hipootesis penelitian adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu terhadap Peningkatan Kinerja Guru di 
Madrasah Aliyah Negeri Majene”. Sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a 
dan b pada persamaan regresi  ̂       adalah statistik uji t. 
sb
b
b
t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttab atau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb> ttab atau H0 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.16 
                                                          
16
Kadir, Statistika Terapan, h. 181-182 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri Majene 
Madrasah Aliyah Negeri Majene adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
Madrasah Aliyah berstatus negeri memiliki akreditasi A yang ada di Kabupaten 
Majene Provinsi Sulawesi Barat dan lebih tepatnya di Jl. Sultan Hasanuddin 
Lutang-Majene yang letak geografis wilayah berada pada pesisir pantai. 
Sebelumnya Madrasah Aliyah Negeri Majene adalah Madrasah Aliyah Swasta 
yang didirikan oleh salah satu yayasan yang ada di Majene yaitu yayasan GUPPI 
(Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam) pada tahun 1977 – 1988. 
Berdirinya  Madrasah Aliyah GUPPI tidak terlepas dari dua tokoh yaitu               
H. Mas’ud Rahman dan H. Usman Ali sebagai pemrakarsa berdirinya Madrasah  
tersebut. Berikut Pernyataan mantan Kepala MAN Majene Bapak Drs. Djais Dj. 
kepada penulis: 
Berdirinya Madrasah Aliyah Guppi Majene (yang saat ini sudah berubah 
status menjadi MAN Majene) tidak terlepas dari peranan dua tokoh yaitu 
H. Mas’ud Rahman dengan H. Usman Ali.1
 
 
Pada tahun yang sama ( 1988 ) Madrasah Aliyah GUPPI ini berubah status 
lagi menjadi Madrasah Aliyah Negeri Filial Majene. Kemudian setelah proses 
yang cukup panjang, jumlah siswapun semakin meningkat, maka timbullah 
keinginan oleh para guru, kepala sekolah, didukung oleh tokoh-tokoh masyarakat 
dan pemerintah, untuk menjadikan madrasah ini sebagai madrasah yang berstatus 
                                                          
1
 Drs. M. Djais DJ. Kepala MAN Majene, wawancara, oleh penulis di kantor MAN 
Majene pada tanggal 1 Januari 2018 
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negeri. Selain dari alasan tersebut, juga karena pemerataan untuk madrasah 
berstatus negeri pada setiap kabupaten atau daerah. Maka pada tahun 1993 
resmilah madrasah ini menjadi Madrasah Aliyah Negeri ( MAN ) dengan nomor 
SK penegrian: No:Wt./6-d/PP.03.2/2308/93 yang bertanggal 21 Oktober 1993. 
Madrasah Aliyah Negeri Majene memiliki 4 program jurusan diantarnya 
MIA (Matematika dan Ilmu Alam), IIS (Ilmu-Ilmu Sosial), IIB (Ilmu-Ilmu 
Bahasa)  dan Agama. Madrasah Aliyah Negeri Majene juga menyediakan 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler diantaranya adalah Pramuka, Palang Merah 
Remaja (PMR), Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa, Pasukan Pengibar Bendera 
(Paskibraka), Karya Ilmiah Remaja (KIR), Bulu Tangkis, Olah Raga dan Bela 
Diri (Taekwondo), Seni Drama/Teater, Marawis/Nasyid dan beberapa 
ekrakurikuler lainnya. 
Adapun rekap pendidik dan tenaga kependidikan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
No. Uraian 
PNS Non-PNS  
Jumlah 
Lk. Pr. Lk. Pr. 
1. Jumlah Kepala Madrasah 1 - - - 1 
2. Jumlah Wakil Kepala Madrasah 4 - - - 4 
3. Jumlah Pendidik   14 10 2 4 30 
4. Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi   10 6 1 
 
17 
6. 
Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek 
K-13   
12 8 - 4 
 
24 
7. Jumlah Tenaga Kependidikan 9 6 - 3 18 
TOTAL 50 30 3 11 94 
Sumber data dari dokumen Madrasah Aliyah Negeri Majene 
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Keadaan guru Madrasah Aliyah Negeri Majene, berdasarkan Status 
Pendidikan terakhir dan mata pelajaran yang diajarkan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.2 
Nama-Nama Guru dan Pendidikan Terakhir 
 
No. 
 
Nama 
 
Status 
 
Pendidikan 
Terakhir 
Mata 
Pelajaran 
Diajarkan 
1. Drs. M. Djais Djafar Kepala 
Madrasah/ 
Guru 
S1/ PAI/IAIN Aqidah Akhlak 
2. Yusbar, S.Pd., M.Pd Wakamad 
Kurikulum
/ 
Guru 
S2/Fisika/UNM Fisika/ 
TIK 
3. Arsyad, S.Pd Wakamad 
Kesiswaan
/ 
Guru 
S1/Ekonomi/UNM Ekonomi 
4. Muhammad 
Sumaila, S.Ag., 
M.Ag 
Wakamad 
Humas/ 
Guru 
S2/PAI/IAIN Bahasa. Arab/ 
Aqidah 
Akhlak/ 
TIK 
5. Rasywan, S.Pd Wakamad 
SAPRAS/ 
Guru 
S1/Bahasa Indonesia Bahasa 
Indonesia/ 
Sosiologi 
6. Dra. Hj. Rezkiana Guru S1/PAI/IAIN Fiqhi 
7. Fitriani, S.Pd Guru S1/Biologi/UNM Biologi 
8. Abd. Wahab, S.Pd Guru S1/Fisika/UNM Fisika 
9. Nurkhalis Mukhlis, 
S.Pd 
Guru S1/PENJAS/UNM Penjas 
10. Husain, S.Pd Guru S1/Bahasa 
Indonesia/UNM 
Bahasa 
Indonesia/ 
Antropologi 
11. Mardiah, S.Pd Guru S1/STAI-DDI SKI 
12. Nurjannah, S.S., 
M.Pd 
Guru S2/Bahasa Inggris Bahasa Inggris 
13. Nurani, S.Ag Guru S1 Akhlak 
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14. Muh. Ridwan, S.Pd Guru S1 Seni Budaya 
15. Muslimah, S.Pd Guru S1/Pendidikan 
Matematika/UIN 
Matematika 
16. Sukaena, S.Pd Guru S1/Pendidikan 
Sejarah 
Sejarah 
Indonesia 
17. Zulkifli Nur, S.Pd.I Guru S1/PAI Ilmu Tafsir 
18. Taqiuddin, A.Md Guru Diploma III Ilmu Kalam 
19. Faisah, S.S Guru S1 Bahasa Arab 
20. Muhammad Syahrir, 
S.Pd 
Guru S1/PENJAS/UNM Penjas 
21. Nurbaeti, S.Pd Guru S1/Matematika Matematika 
22. Budi Hartini, S.Pd Guru S1/Fisika Fisika 
Matematika 
23. Dra. Hj. Nurliah 
Hamma, S.Pd 
Guru S1/Pendidikan 
Sejarah 
Sejarah 
Indonesia 
24. Siska, S.Pd Guru S1/P.Kimia Kimia 
25. Baharuddin, S.Pd.I Guru S1/PAI Agama 
26. Fajriani, S.Pd Guru S1/P.Matematika/ 
UIN  
Matematika 
27. Bachtiar, L.C Guru S1 Bahasa Arab 
28. Amin, S.Pd Guru S1 PKn 
29. Mahmuddin, S.Pd Guru S1 Sosiologi 
30. Suharni, S.Pd Guru S1/Geografi Geografi 
Sumber: Dokumen Madrasah Aliyah Negeri Majene 
 Adapun salah satu faktor yang dapat menunjang tentang kinerja guru juga 
terdapat pada kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh seorang guru dan mata 
pelajaran yang diajarkannya. Dimana kita dapat mengamati tabel di atas bahwa 
rata-rata pendidikan terakhir guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene setingkat S1 
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dan 2 orang setingkat S2 dan 1 orang setingkat Diploma III. Dan sebagian guru 
sudah mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan yang diraihnya 
meskipun ada beberapa guru masih mengajar tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya. 
Keadaan pendaftar peserta didik baru dari tahun 2013-2018 Madrasah 
Aliyah Negeri Majene dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Pendaftar Peserta Didik Baru  
No. Tahun Pelajaran 
Peserta Didik 
Jumlah 
LK PR 
1 2013/2014 35 50 85 
2 2014/2015 35 45 80 
3 2015/2016 47 41 88 
4 2016/2017 40 64 104 
5 2017/2018 57 48 105 
6 2018/2019 56 51 107 
Total 270 299 569 
Sumber: Data Emis MAN Majene 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pendaftar siswa baru tiap tahun 
mengalami peningkatan dari 2013-2018. Sebuah sekolah atau madrasah harus 
memenuhi setiap kelas yang dibuka minimal dengan jumlah kelas yang 
ditentukan. Rasio minimal jumlah guru terhadap siswa adalah 1:15, sehingga 
sebuah kelas dapat diakui pembelajarannya jika terdapat minimal jumlah 15 
peserta didik. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan guru di 
Madrasah Aliyah Negeri Majene telah mencukupi jumlah rasio guru terhadap 
peserta didik dengan jumlah peserta didik dari tahun 2016 hingga 2018 sebanyak 
316 orang dan guru 30 orang.  
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B. Gambaran Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah 
Negeri Majene. 
Hasil penelitian terhadap 30 sampel Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu di Madrasah Aliyah Negeri Majene menunjukkan rangkuman data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Skor Jumlah Implementasi Manajemen Mutu Terpadu  
di Madrasah Aliyah Negeri Majene 
No. Data Responden Jumlah 
1 Data Tabel 1 99 
2 Data Tabel 2 82 
3 Data Tabel 3 82 
4 Data Tabel 4 97 
5 Data Tabel 5 83 
6 Data Tabel 6 91 
7 Data Tabel 7 84 
8 Data Tabel 8 92 
9 Data Tabel 9 91 
10 Data Tabel 10 83 
11 Data Tabel 11 87 
12 Data Tabel 12 86 
13 Data Tabel 13 82 
14 Data Tabel 14 87 
15 Data Tabel 15 95 
16 Data Tabel 16 85 
17 Data Tabel 17 92 
18 Data Tabel 18 87 
19 Data Tabel 19 87 
20 Data Tabel 20 84 
21 Data Tabel 21 91 
22 Data Tabel 22 99 
23 Data Tabel 23 99 
24 Data Tabel 24 88 
25 Data Tabel 25 84 
26 Data Tabel 26 89 
27 Data Tabel 27 99 
28 Data Tabel 28 85 
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29 Data Tabel 29 92 
30 Data Tabel 30 87 
Jumlah 2669 
     Sumber : Data Hasil Kuisioner 
Data di atas adalah skor keseluruhan dari setiap jawaban 30 responden 
melalui angket/kuisioner dengan 25 pertanyaan. Dengan aspek langkah-langkah 
implementasi Manajemen Mutu Terpadu dan indikator perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 99, dan skor terendah = 82 dari jumlah sampel (n) = 30. 
1. Skor maksimum dan skor minimum dari hasil tabel di atas adalah : 
Skor Maksimum 99, dan skor minimunnya adalah 82. 
2. Rentang Kelas (R) 
Rentang = Skor maks - Skor min 
  99 – 82 = 17 
3. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 30 
  = 1 + 3,3 (1,47) 
  = 1 + 4,851 
  = 5,851 = 6 (dibulatkan) 
4. Panjang Kelas 
P  = 
 
 
 
= 
  
 
 
= 2,83 = 3 
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5. Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel. 4.5 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
82 – 84 8 83 664 
85– 87 8 86 688 
88 – 90 2 89 178 
91 – 93 6 92 552 
94 – 96 1 95 95 
97 – 99 5 98 490 
Jumlah 30  ∑      =2667 
 
6. Menghitung Rata-rata (mean) 
Dengan menggunakan rumus 
 
 ̅  
∑     
∑  
 
 
= 
    
  
 
 
 = 88,9= 89 (dibulatkan) 
7. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
  
 
 
       
 
Tabel 4.6 
Interval Fi Persentasi 
82 – 84 8 26,67 
85– 87 8 26,67 
88 – 90 2 6,67 
91 – 93 6 20 
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94 – 96 1 3,33 
97 – 99 5 16,67 
Jumlah 30 100 % 
 
8. Standar deviasi 
Tabel 4.7 
Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi –  ̅ (Xi- ̅)² Fi. (Xi- ̅)² 
82 – 84 8 83 -6 36 288 
85– 87 8 86 -3 9 72 
88 – 90 2 89 0 0 0 
91 – 93 6 92 3 9 54 
94 – 96 1 95 6 36 36 
97 – 99 5 98 9 9 45 
 
Jumlah 
 
30 
   
∑     ) = 99 
∑        ̅   
= 495 
 
 SD = √ 
∑         
   
  
  = √
   
    
 
    = √
   
  
 
= √   
= 4,12 
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9. Kategori skor responden 
Bila penggolongan Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah 
Aliyah Negeri Majene ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari 
rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Kategori Skor Responden 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0  ) X < 85 8 27 % Rendah 
2 ( - 1,0  )                        16 53 % Sedang 
3 X ≥ (  + 1,0  )             6 20 % Tinggi 
Jumlah 30 100%  
 
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden 
menilai Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene masih rendah dengan persentase sebesar 27 %, selanjutnya sebanyak 16 
responden menilai Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah 
Negeri Majene berada pada kategori sedang dengan persentase 53 %, dan 6 
responden menilai Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah 
Negeri Majene berada pada kategori tinggi dengan persentase 20 %.  
Berdasarkan hasil perhitungan pada kategori skor responden mengenai 
kecenderungan umum jawaban responden untuk variabel Implementasi 
Manajemen Mutu Terpadu menunjukkan bahwa Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu di Madrasah Aliyah Negeri Majene ada dalam kategori sedang dengan 
85 93 
Rendah 
X 
Sedang Tinggi 
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frekuensi 16 responden atau persentase 53%. Hal ini menandakan bahwa 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu yang dilakukan kepala madrasah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Majene dalam 
mengelola tenaga pendidik, mengelola kesiswaan, mengelola sarana dan 
prasarana, mengelola proses pembelajaran dan mengelola segala sesuatu yang 
dapat menunjang pada kepuasan pelanggan berada pada kategori sedang dengan 
persentase 53%.  
Dengan demikian dapat disimpulkan melalui hasil dari kuisioner yang diisi 
oleh responden melalui aspek langkah-langkah Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu dengan indikator Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi bahwa 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah Negeri Majene 
berada pada kategori sedang.  
 
C. Deskriptif Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene. 
Hasil penelitian terhadap  30 sampel Kinerja Guru di Madrasah Aliyah 
Negeri Majene menunjukkan rangkuman data sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Skor Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene. 
No. Data Responden Jumlah 
1 Data Tabel 1 95 
2 Data Tabel 2 75 
3 Data Tabel 3 84 
4 Data Tabel 4 89 
5 Data Tabel 5 88 
6 Data Tabel 6 87 
7 Data Tabel 7 78 
8 Data Tabel 8 97 
9 Data Tabel 9 94 
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10 Data Tabel 10 79 
11 Data Tabel 11 90 
12 Data Tabel 12 94 
13 Data Tabel 13 76 
14 Data Tabel 14 86 
15 Data Tabel 15 92 
16 Data Tabel 16 92 
17 Data Tabel 17 98 
18 Data Tabel 18 89 
19 Data Tabel 19 91 
20 Data Tabel 20 69 
21 Data Tabel 21 91 
22 Data Tabel 22 83 
23 Data Tabel 23 86 
24 Data Tabel 24 94 
25 Data Tabel 25 84 
26 Data Tabel 26 96 
27 Data Tabel 27 77 
28 Data Tabel 28 89 
29 Data Tabel 29 88 
30 Data Tabel 30 87 
Jumlah Total 2618 
       Sumber : Data Hasil Kuisioner 
Data di atas adalah skor keseluruhan dari setiap jawaban 30 responden 
melalui angket/kuisioner dengan 31 pertanyaan.  Dengan aspek Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab I, Pasal 1, 
ayat (1) dan indikator mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi. 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 98, dan skor terendah = 69 dari jumlah sampel (n) = 30. 
1. Skor maksimum dan skor minimum dari hasil tabel di atas adalah : 
Skor Maksimum 98, dan skor minimunnya adalah 69. 
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2. Rentang Kelas (R) 
Rentang = Skor maks - Skor min 
  98 – 69 = 29 
3. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 30 
  = 1 + 3,3 (1,47) 
  = 1 + 4,851 
  = 5,851= 6 (dibulatkan) 
4. Panjang Kelas 
P  = 
 
 
 
= 
  
 
 
= 4,83 = 5 (dibulatkan) 
 
5. Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.10 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
69 – 73  1 71 71 
74 – 78 4 76 304 
79 – 83 2 81 162 
84 – 88 8 86 688 
89 – 93 8 91 728 
94 – 98 7 96 672 
Jumlah 30  ∑       = 2625 
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6. Menghitung Rata-rata (mean) 
Dengan menggunakan rumus 
 ̅  
∑     
∑  
 
= 
    
  
 
= 87,5= 88 (dibulatkan) 
7. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
  
 
 
       
 
Tabel 4.11 
Presentase Frekuensi 
Interval Fi Xi Persentase % 
69 – 73 1 71 3,33 
74 – 78 4 76 13,3 
79 – 83 2 81 6,7 
84 – 88 8 86 26,67 
89 – 93 8 91 26,67 
94 – 98 7 96 23,33 
Jumlah 30  100,00 
 
8. Standar deviasi 
Tabel 4.12 
Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Xi –  ̅ (Xi- ̅)² Fi. (Xi- ̅)² 
69 – 73 1 71 -17 289 289 
74 – 78 4 76 -12 144 576 
79 – 83 2 81 -7 49 98 
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84 – 88 8 86 -3 9 72 
89 – 93 8 91 3 9 72 
94 – 98 7 96 -8 64 448 
Jumlah 30    ∑     )2 = 1555 
  
 SD = √ 
∑         ̅  
   
  
  = √
    
    
 
    = √
    
  
 
  = √      
   = 7,32 
9. Kategori Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang 
sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Kategori Skor Responden 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1    (  - 1,0  )              6 20%  Rendah 
2 ( - 1,0  )                        20 66,67% Sedang 
3 X ≥ (  + 1,0  )  X ≥ 95 4 13,33% Tinggi 
Jumlah 30 100%  
 
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
 
81 95 
Rendah 
X 
Sedang Tinggi 
78 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden 
menilai Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene masih rendah dengan 
persentase sebesar 20 %, selanjutnya sebanyak 20 responden menilai Kinerja 
Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene berada pada kategori sedang dengan 
persentase 66,67 % dan 4 responden Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene berada pada kategori tinggi dengan persentase 13,33 %.  
Berdasarkan hasil perhitungan pada kategori skor responden mengenai 
kecenderungan umum jawaban responden untuk variabel Kinerja Guru 
menunjukkan bahwa Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene ada dalam 
kategori sedang dengan frekuensi 20 responden atau persentase 66,67%. Kinerja 
guru dalam hal selalu meningkatkan kualitas, ketepatan waktu, dan efisiensi 
dalam melakukan kerja termasuk dalam kategori sedang. Namun walaupun 
keseluruhan sub variabel sudah berada pada kategori sangat baik, tetapi sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka tetap semua variabel 
itu perlu ditingkatkan. Karena apabila kita sudah puas pada suatu hasil maka pada 
suatu waktu kita akan ketinggalan oleh orang lain. 
Kategori sedang yang diperoleh pada variabel ini disebabkan karena 
seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya cenderung memiliki disiplin 
tinggi serta selalu memiliki komitmen untuk bekerja dengan baik sesuai aturan 
yang berlaku. Serta banyak diantara guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene yang 
sudah memiliki kesadaran untuk menjalankan kewajibannya sebagai pegawai 
negeri sipil. Berikut pernyataan alumni siswa tahun 2018 Madrasah Aliyah Negeri 
Majene. 
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Bila berbicara tentang bagaimana kinerja guru di MAN Majene, menurut 
saya sudah cukup baik sebab melihat dari kualifikasi yang dimiliki oleh 
seorang guru, serta beberapa kompetensi lainnya terpenuhi misalnya 
dalam pengelolaan pembelajaran dimana guru menguasai materi 
pembelajaran dengan baik, pengelolaan kelas, dan guru membangun 
komunikasi yang baik terhadap peserta didiknya, rekan kerja maupun 
kepala madrasah. 
2
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan melalui hasil dari kuisioner yang diisi 
oleh responden dengan aspek Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen Bab I, Pasal 1, ayat (1) dan indikator Mendidik, 
Mengajar, Membimbing, Mengarahkan, Melatih, Menilai, dan Mengevaluasi 
bahwa  Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene berada pada kategori 
sedang. 
 
D. Pengaruh Implementasi Manajemen Mutu Terpadu terhadap Kinerja Guru 
di Madrasah Aliyah Negeri Majene 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian  ini berbunyi: ”Ada 
Pengaruh Implementasi Manajemen Mutu Terpadu terhadap Kinerja Guru”. 
Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Tabel Penolong 
No. X Y x
2
 y
2
 XY 
1 99 95 9801 9025 9405 
2 82 75 6724 5625 6150 
3 82 84 6724 7056 6888 
4 97 89 9409 7921 8633 
5 83 88 6889 7744 7304 
6 91 87 8281 7569 7917 
7 84 78 7056 6084 6552 
8 92 97 8464 9409 8924 
                                                          
2
 Muhammad Yuzril. Alumni Siswa Tahun 2018 MAN Majene, wawancara, oleh penulis 
di halaman MAN Majene pada tanggal 3 Januari 2018 
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9 91 94 8281 8836 8554 
10 83 79 6889 6241 6557 
11 87 90 7569 8100 7830 
12 86 94 7396 8836 8084 
13 82 76 6724 5776 6232 
14 87 86 7569 7396 7482 
15 95 92 9025 8464 8740 
16 85 92 7225 8464 7820 
17 92 98 8464 9604 9016 
18 87 89 7569 7921 7743 
19 87 91 7569 8281 7917 
20 84 69 7056 4761 5796 
21 91 91 8281 8281 8281 
22 99 83 9801 6889 8217 
23 99 86 9801 7396 8514 
24 88 94 7744 8836 8272 
25 84 84 7056 7056 7056 
26 89 96 7921 9216 8544 
27 99 77 9801 5929 7623 
28 85 89 7225 7921 7565 
29 92 88 8464 7744 8096 
30 87 87 7569 7569 7569 
Jumlah 
∑  
2669 
∑  
2618 
∑x2 =238347 ∑ y2 =229950 ∑ xy =233281 
 
Untuk mengolah data di atas penulis melakukan:  
1. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi 
sederhana : 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya menuliskan 
simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, sementara fungsi 
regresi populasi ditulis dengan huruf besar. 
 Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 
Y=   + bX 
 a = konstanta atau intercept 
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 b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas 
variabel independen) 
 Y = variabel dependen 
 X = variabel independen 
2. Mencari nilai b: 
Di mana untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan:  
 b =
   ∑     ∑   ∑  
   ∑     ∑   
 
       b = 
                        
                   
 
  b = 
               
               
 
b = 
     
     
 
b =      
Untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan:  
  
∑    ∑  
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Maka : Y=   + bX 
Y=      + 0,40X 
3. Uji Signifikansi Parameter Penduga 
Penguji signifikansi variabel X dalam mempengaruhi Y dapat dibedakan 
menjadi dua, Yaitu: 1) pengaruh secara individual dan 2) pengaruh secara 
bersama-sama. Pengujian signifikansi secara individual pertama kali 
dikembangkan oleh R.A Fisher, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan 
nilai statistik t dengan nilai statistik t tabel. 
Apabila nilai t lebih besar daripada nilai t tabel, maka variabel X dinyatakan 
signifikan mempengaruhi Y. Sebaliknya, jika nilai t  lebih kecil daripada nilai t 
tabel, maka variabel X dinyatakan tidak signifikan. 
4. Uji t 
1) Mencari nilai ∑ 
 dengan rumus : 
∑ 
 = ∑      ∑    
Di mana; 
∑ 
  : Epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑   : Jumlah total semua deviasi Y setelah mengalami penguadratan 
       : Koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑    : Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadrakan 
Sehingga, 
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 ∑ 
  =                      
 =                      
 =                        
 =                 
 =                 
 =           
2) Mencari nilai   
 , dengan rumus : 
  
   
∑ 
 
   
 
Di mana ; 
  
  : Varians Sampel 
∑ 
  : Epsilon (jumlah) simpanan baku 
      : Jumlah sampel 
 
Sehingga, 
 
  
   = 
         
    
 
  = 
         
  
 
  = 6983,42 
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3) Menghitung nilai sb dengan rumus : 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut : 
Sb = √
  
 
∑  
 
Di mana ; 
Sb : standar error b 
  
  : Varians Sampel 
∑    : Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadrakan 
 
Sehingga, 
Sb = √
       
      
 
=√       
= 0,17 
5. Menguji hipotesis 
a) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α     = 5% = 0,05 
db     = n-2 = 30-2 =28 
ttabel    = t0,05:28 = 2,05 
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b) Menghitung statistic uji t 
Ho : β = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Ha : β ≠ 0 (terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Nilai ttabel sebenarnya telah ditentukan pada tabel t student oleh para 
penemunya. Karena untuk menentukan signifikan tidaknya nilai t hitung adalah 
melalui upaya membandingkan dengan nilai ttabel, maka dapat diketahui bahwa, 
jika nilai thitung > ttabel maka signifikan. Jika nilai thitung <ttabel maka tidak 
signifikan. 
t
     
  
= 
t =
       
    
 
 
  t = 2,352 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 2,352 sementara ttabel =      untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel (2,352 > 2,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang 
signifikan antara implementasi manajemen mutu terpadu terhadap kinerja guru di 
Madrasah Aliyah Negeri Majene. 
 
E. Pembahasan 
1. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden 
menilai Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene masih rendah dengan persentase sebesar 27 %, selanjutnya sebanyak 16 
responden menilai Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah 
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Negeri Majene berada pada kategori sedang dengan persentase 53 %, dan 6 
responden menilai Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah 
Negeri Majene berada pada kategori tinggi dengan persentase 20 %. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu di Madrasah Aliyah Negeri Majene berada dalam kategori sedang yakni 
53 %. 
 Seperti  yang kita ketahui bahwa hakikat dari manajemen mutu terpadu 
adalah filosifi dan budaya (kerja) organisai (phylosopy of management) yang 
berorientasi pada kualitas. Tujuan (goals) yang akan dicapai dalam organisasi 
dengan budaya TQM adalah memeunuhi atau bahkan melebihi apa yang 
dibutuhkan (needs) oleh pelanggan. Sehingga semua komponen yang ada dalam 
suatu lembaga sekolah khususnya di Madrasah Aliyah Negeri Majene apapun 
status, posisi dan peranannya. Mereka semua adalah menager dan 
bertanggungjawab terhadap peningkatan kualitas suatu sekolah. 
 Hal yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah 
terkhusus pada Madrasah Aliyah Negeri Majene antara lain mengindentifikasi dan 
menganalisis kebutuhan dan harapan pelanggan oleh seluruh stakeholder  dalam 
sekolah. Produk dan jasa yang dibuat atau diberikan haruslah bertumpu pada 
pelanggan, hal yang sama juga telah dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri 
Majene yaitu melakukan perbaikan secara sistematik, membuat rencana perbaikan 
dengan cermat baik pada gedung yang ditambah jumlahnya, perbaikan sarana dan 
prasarana belajar di sekolah sampai kepada pengembangan potensi yang 
pendidiknya. Selain itu sekolah perlu melakukan peninjauan setiap prosedur kerja 
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untuk mengetahui apakah prosedur telah mendatangkan hasil yang diharapkan. 
Jika tidak menghasilkan sesuai dengan harapan maka prosedur itu perlu diperbaiki 
atau diganti dengan yang lebih baik, sehingga berdasar pada hasil penelitian 
implementasi majemen mutu terpadu di Madrasah Aliyah Negeri Majene berada 
pada predikat sedang atau cukup dengan persentasi 50 %. 
2. Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden 
menilai Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene masih rendah dengan 
persentase sebesar 20 %, selanjutnya sebanyak 20 responden menilai Kinerja 
Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene berada pada kategori sedang dengan 
persentase 66,67 % dan 4 responden Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri 
Majene berada pada kategori tinggi dengan persentase 13,33 %. Dengan demikian 
dapat disimpulkan Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene berada pada 
kategori sedang. 
 Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, maka kinerja guru dapat 
didefenisikan sebagai sejauh mana seorang guru bekerja secara maksimal sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya dalam mencapai tujuan intitusional. 
Kemampuan seorang guru akan terlihat pada saat mengajar yang dapat diukur dari 
kompetensi mengajarnya. 
 Kinerja sebagai cerminan dari keseluruhan cara seseorang dalam 
menetapkan tujuan prestasinya. Seorang guru yang baik bekerja dengan 
perencanaan perencanaan yang matang sehingga tujuan yang direncanakan dapat 
tercapai. Kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri Majene merupakan hasil 
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interaksi antara motivasi dengan kemampuan dasar mengajarnya. Menurut hasil 
penelitian kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri Majene berada pada 
predikat sedang/cukup dengan persentasi kinerja sebesar 66,67 %  hal ini tentunya 
dapat kita ukur bahwa motivasi mengajar guru pada Madrasah Aliyah Negeri 
Majene seimbang dengan kemampuan dasar yang dimikinya dalam mengajar, 
sebab kinerja guru akan rendah jika hanya memiliki kemampuan dasar mengajar 
yang tinggi namun memiliki motivasi yang rendah begitupun sebaliknya motivasi 
tinggi namun kemampuan dasar mengajar seorang guru rendah maka kinerja pun 
akan rendah. 
 Proses kunci kegiatan pendidikan adalah pengajaran dan pembelajaran 
(teaching and learning) guru dan siswa ynag terlibat dalam pengajaran dan 
pembelajaran tersebut meskipun sudah melalui suatu proses rekrutmen guru dan 
tes penerimaan siswa baru pada dasarnya adalah manusia biasa, dalam sebuah 
organisasi yang dinamis dan fleksibel terhadap perubahan seperti bidang 
pendidikan dimana tujuan lingkungan, struktur organisional, staff dan aktifitas 
selalu berubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa sejauh mana seorang guru bekerja 
sesuai dengan prosedur yang ada dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan 
sesuai indikator pengukurannya adalah kepemimpinan, penguasaan kelas, 
informasi dan perencanaan kualitas, kualitas  hasil dan kepuasan siswa. Sehingga 
kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri Majene dinilai sudah cukup memadai. 
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3. Pengaruh Manajemen Mutu Terpadu terhadap Kinerja Guru di 
Madrasah Aliyah Negeri majene 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung< ttabel atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 
thitung>ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 2,352 sementara ttabel =      untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara implementasi manajemen mutu terpadu terhadap kinerja guru di Madrasah 
Aliyah Negeri Majene. 
Maka dapat disimpulkan pengaruh antara implementasi manjemen mutu 
terpadu terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene dalam hal ini 
variabel  X terhadap Y adalah positif memberikan pengaruh yang signifikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil perhitungan pada kategori skor responden mengenai 
kecenderungan umum jawaban responden untuk variabel Implementasi 
Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Aliyah Negeri Majene, yang dilihat 
dari hasil penilaian 30 responden dengan 3 indikator perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi berada dalam kategori sedang, yakni 53% dengan 
frekuensi 16 responden. Hal ini menandakan bahwa Implementasi Manajemen 
Mutu Terpadu yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Majene dalam mengelola tenaga 
pendidik, mengelola kesiswaan, mengelola sarana dan prasarana, mengelola 
proses pembelajaran dan mengelola segala sesuatu yang dapat menunjang 
pada kepuasan pelanggan berada pada kategori sedang dengan persentase 
53%.  
Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi manajemen mutu terpadu 
di Madrasah Aliyah Negeri Majene dengan indikator tersebut diatas 
berdasarkan 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang 
sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang.  
2. Berdasarkan hasil perhitungan pada kategori skor responden mengenai 
kecenderungan umum jawaban responden untuk variabel Kinerja Guru di 
91 
 
 
Madrasah Aliyah Negeri Majene, yang dilihat dari hasil penilaian sebanyak 
30 responden dengan tujuh indikator mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi berada pada kategori 
sedang, yakni 66,67% dengan frekuensi 20 responden. Kinerja guru dalam hal 
selalu meningkatkan kualitas, ketepatan waktu, dan efisiensi dalam 
melakukan kerja termasuk dalam kategori sedang. Namun walaupun 
keseluruhan sub variabel sudah berada pada kategori sangat baik, tetapi 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka tetap 
semua variabel itu perlu ditingkatkan. Karena apabila kita sudah puas pada 
suatu hasil maka pada suatu waktu kita akan ketinggalan oleh orang lain. 
Kategori sedang yang diperoleh pada variabel ini disebabkan karena seorang 
guru dalam melaksanakan pekerjaannya cenderung memiliki disiplin tinggi 
serta selalu memiliki komitmen untuk bekerja dengan baik sesuai aturan yang 
berlaku. Serta banyak di antara guru di Madrasah Aliyah Negeri Majene yang 
sudah memiliki kesadaran untuk menjalankan kewajibannya sebagai pegawai 
negeri sipil. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja guru di Madrasah Aliyah 
Negeri Majene dengan indikator tersebut diatas berdasarkan 3 kategori 
diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang. 
3. Kontribusi manajemen mutu terpadu terhadap kinerja guru di Madrasah 
Aliyah Negeri Majene memiliki pengaruh yang siginifikan melalui 
perhitungan thitung > ttabel yaitu 2,352 > 2,05 sehingga variabel X terhadap Y 
92 
 
 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Jika implementasi manajemen 
mutu terpadu meningkat maka kinerja guru pada Madrasah Aliyah Negeri 
Majene pun meningkat. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan sebagai 
wacana, serta masukan mengenai pengaruh implementasi manajemen mutu 
terpadu terhadap kinerja guru, bahwa dengan implementasi manajemen mutu 
terpadu yang optimal akan mempengaruhi mutu atau kualitas kinerja guru dan 
kepuasan peserta didik, sehingga menghasilkan kualitas madrasah yang maksimal 
sesuai dengan harapan. 
C. Saran 
1. Dalam penyusunan program manajemen mutu terpadu kepala madrasah harus 
berpedoman pada acuan yang merupakan prinsip dasar manajemen mutu 
terpadu. 
2. Kepala Madrasah dalam menerapkan manajemen mutu terpadu harus 
memiliki kemampuan dan pengembangan manjerial yang kuat, serta berusaha 
memperhatikan proses pelaksanaan fungsi manajerial dan kepemimpinan 
dengan optimal, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengontrolan. 
3. Peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Majene akan lebih 
berhasil jika mendapat dukungan dari semua stakeholder dalam 
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pelaksanaannya, oleh sebab itu kepala madrasah, para guru, peserta didik 
orang tua dan semua pihak yang ada dalam madrasah maupun di luar 
madrasah harus bersinerji bekerja sama dalam mewujudkan harapan 
madrasah. 
4. Kepala madrasah memberikan evaluasi secara berkesinambungan tentang 
implementasi mutu terpadu, agar lembaga pendidikan yang dipimpinya sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal maupun eksternal. 
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